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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pemberdayaan perempuan 
melalui kelompok wanita  Tani Melati, (2) mengetahui hasil dari pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan di Kelompok Wanita Tani Melati dan (3) mengetahui 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pemberdayaan Kelompok 
Wanita Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah pengurus yang meliputi ketua, kepala dukuh, penyuluh 
pertanian lapangan dan tiga anggota KWT Melati yang ditentukan dengan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui trianggulasi 
sumber dan trianggulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan interaktive 
model menurut Miles dan Huberman melalui pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan   
Hasil penelitian menunjukan (1) Pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati memiliki 3 tahap yaitu; (a) tahap penyadaran dengan memberikan motivasi 
kepada anggota dengan membuka pikiran, (b) tahap transformasi dengan 
memberikan pelatihan berupa keterampilan melalui kegiatan pengolahan bahan 
makanan lokal, (c) tahap peningkatan kemampuan intelektual, (2) Hasil dari 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati antara lain; (a) 
anggota KWT Melati mampu mengungkapkan gagasan yang dimiliki (b) anggota 
KWT Melati mampu menjadi narasumber atau pelatih dalam kegiatan kepelatihan, 
(c) meningkatnya kemampuan anggota KWT Melati dalam pengolahan bahan 
makanan lokal guna memperoleh penghasilan tambahan, (d) KWT Melati menjadi 
tempat untuk belajar tentang pengolahan bahan makanan lokal dan terbuka untuk 
kunjungan dari sekolah, instansi, dan organisasi (e) Pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Melati dilihat dari segi akses, kontrol, partisipasi dan manfaat sudah 
dapat dikatakan berhasil. (3) Faktor pendukungnya antara lain (a) adanya dukungan 
dari berbagai pihak termasuk pemerintah desa, penyuluh lapangan, dinas pertanian, 
disperindag, semangat dan kekompakan anggota KWT Melati, sarana dan prasarana 
yang memadahi, dan adanya mitra kerja, (b) faktor penghambatnya antara lain ada 
anggota yang kurang tertib dalam administrasi, kedisiplinan serta manajemen 
waktu yang masih kurang bagus, kesulitan dalam hal transportasi.  
Kata kunci : pemberdayaan perempuan, kelompok wanita tani.   
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The research aims to (1) describe a women-empowering through Melati 
Farmer-Women Community, (2) find a result of the implementation of women 
empowering in Melati Farmer-Women Community, and (3) find the faktors which 
support and obstruct the empowering process in Melati Farmer-Women 
Community in Pereng Hamlet, Sendangsari Village, Pengasih, Kulon Progo.   
The research uses a qualitative approach with descriptive method. The 
subject of the research are the management team community who includes the 
community leader and the hamlet leader, the field-farm counselor, and some 
Farmer-Women Community members who are chosen using purposive sampling 
technique. The data collection techniques are observation, interview, and 
documentation. The data validation is gained through a source triangulation and a 
technique triangulation. The data analysis technique is using an interactive model 
proposed by Miles and Huberman through a data collection, a data reduction, a 
data serving, and a conclusion drawing.   
The research finds that (1) the women empowering through Melati Farmer-
Women Community has three phases, they are (a) an awareness phase by giving 
motivation to members to open their mind, (b) a transformation phase by giving a 
skill training namely local foodstuffs processing activity, (c) an intellectual 
improvement phase which can be seen from members' independence to produce and 
package the processed-foodstuffs, (2) the result of the implementation of the women 
empowering through Melati Farmer-Women Community are (a) Melati Farmer-
Women Community members can express their idea, (b) Melati Farmer-Women 
Community members can be a source and a trainer in a training activity, (c) Melati 
Farmer-Women Community members' skill to process the local foodstuffs to gain 
additional income is increasing, (d) Melati Farmer-Women Community becomes a 
place to learn about a local foodstuff process and is open to accept any visit from 
schools, institutions, and organizations, (3) the supporting faktors are (a) supports 
from any party including the village government, the field counselor, the 
agricultural bureau, the industrial and trading bureau, the enthusiasm and 
compactness of Melati members, the sufficient facilities, and the availability of work 
partners, (b) the obstructing faktors are undisciplined members, not good discipline 
and time management, the difficulty in transportation.   
  
Keywords: women empowering, farmer-women community  
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A. Latar Belakang  
Ketimpangan gender pada suatu kelompok masyarakat masih banyak terjadi, 
dilihat dari segi fisik antara perempuan dan laki-laki memang jelas berbeda. Di 
masyarakat perbedaan tersebut dapat menimbulkan masalah ketidak adilan yang 
menyebabkan perempuan berada di posisi yang lebih rendah atau  dianggap lemah 
dan laki-laki dianggap lebih kuat. Masyarakat awam tentunya belum banyak yang 
mengerti apa sebenarnya pengertian gender dan bagaimana cara menyikapi 
perbedaan gender agar tidak terjadi ketimpangan tersebut. Pengertian gender 
berbeda dengan pengertian sex, meskipun secara etimologis artinya sama yaitu 
jenis kelamin (Echols & Hasan, 1983:517). Sex lebih mengarah kepada perbedaan 
jenis kelamin pada laki- laki dan perempuan berdasarkan pada fisik, namun gender 
melihat perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi peran. Tidak terlepas dari 
adanya pepatah jawa yang mengatakan bahwa tugas perempuan hanya masak, 
macak dan manak memunculkan opini di masyarakat bahwa perempuan tidak 
perlu pendidikan yang tinggi karena pada ujungnya tugas mereka hanya untuk tiga 
hal tersebut. Inilah sebabnya mengapa kaum perempuan tidak bisa secara 
maksimal mengaktualisasikan dirinya, sehingga kemiskinan seakan begitu dekat 
dan melekat pada diri perempuan. Berkembangnya budaya patriarki di masyarakat 
mengakibatkan terpinggirkannya eksistensi perempuan dalam berbagai bidang 
kehidupan bermasyarakat, dalam akses politik, ekonomi, sosial, dan juga dalam  
hak-hak reproduksi perempuan. Dalam sebuah keluarga, perempuan menjadi 
seorang ibu yang mendidik dan menjadi contoh bagi anakanaknya. Bukan suatu 
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ketidak mungkinan kondisi menuntut perempuan untuk ikut andil dalam 
perekonomian keluarga. Disitulah perempuan akan memiliki peran ganda dalam 
keluarganya. Perempuan yang bekerja di luar rumah dikarenakan himpitan 
ekonomi pada umumnya cenderung mencari pekerjaan seadanya untuk 
meringankan beban keluarga. Namun sering kali perempuan mendapatkan 
pekerjaan yang cenderung kasar dan lebih menggunakan fisik, hal ini tentu tidak 
lepas dari pendidikan perempuan yang terabaikan serta anggapan yang melekat di 
masyarakat bahwa perempuan adalah makhluk lemah atau tidak memiliki 
kapasitas menjadi pemimpin. Pada masyarakat pedesaan, pekerjaan yang mudah 
diperoleh oleh kaum perempuan tidak jauh dari pembantu rumah tangga, buruh 
pabrik, buruh tani dan pedagang. Hanya sebagian kecil dari kaum perempuan 
pedesaan yang bekerja sebagai PNS, maupun karyawan.  
Untuk mengatasi permasalahan kaum perempuan yang berkembang di 
masyarakat  diperlukan upaya pemberdayaan bagi kaum perempuan, tentunya 
melalui program-program pemberdayaan yang sesuai dengan potensi yang ada 
pada masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan untuk kaum perempuan akan 
membekali pengetahuan dan keterampilan, sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian mereka dalam menentukan nasibnya 
dimasa depan. Menurut Novian (2010) pemberdayaan perempuan adalah upaya 
untuk membuat perempuan memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya, 
ekonomi, politik, sosial, budaya agar perempuan dapat mengatur diri dan 
meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif 
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dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan 
konsep diri.   
 Kabupaten Kulon Progo salah satu kabupaten yang ada di  Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kabupaten Kulon Progo memiliki 12 kecamatan, 88 desa dan 930 
padukuhan. Desa Sendangsari merupakan salah satu desa yang ada di daerah di 
Kulon Progo. Dilihat dari segi penduduknya, Desa Sendangsari berpenduduk 
sebanyak 10956 yang terdiri dari 5278 laki-laki dan 5678 perempuan. Dilihat dari 
kondisi geografisnya, Desa Sendangsari memiliki lahan pertanian yang masih luas 
yang dapat digambarkan dengan adanya berbagai macam tanaman yang tumbuh 
dengan subur, misalnya padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, pisang, garut, ganyong, 
palawija. Hal tersebut juga didukung dengan melihat kondisi masyarakat Dusun 
Pereng yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani meskipun hanya 
sebagian kecil dari mereka yang memiliki lahan, dengan kata lain sebagian besar 
dari mereka adalah petani penggarap atau buruh tani. Hasil lahan pertanian berupa 
bahan pangan tersebut mampu menopang ketersediaan bahan pangan di desa 
Sendangsari. Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu petani mengatakan bahwa di 
daerah Sendangsari para petani tidak akan kekurangan bahan pangan.   
Di Desa Sendangsari khususnya di dusun Pereng, bukan suatu pemandangan 
yang baru ketika sosok kaum perempuan terlihat sedang mencangkul dan 
melakukan aktifitas pertanian di sawah ataupun ladang. Keinginan memperbaiki 
kondisi sosial dan ekonomi keluarga yang masih tergolong lemah membuat para 
kaum perempuan rela melakukan pekerjaan tersebut. Dari pagi sampai petang para 
perempuan sudah pergi ke sawah untuk melakukan aktifitas pertanian dan 
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mengerjakan tugas yang sama dengan kaum laki-laki. Akan tetapi, kaum 
perempuan mendapatkan upah yang lebih rendah daripada kaum laki-laki.  
Besaran upah yang diterima oleh kaum perempuan sekitar Rp.40.000,00-
Rp.50.000,00 per hari sementara kaum laki-laki sekitar Rp.60.000,00-
Rp.70.000,00 padahal jumlah jam kerja mereka sama dari pukul 06.00-05.00 WIB 
dan ada waktu istirahat satu jam pada jam 12.00-13.00 WIB. Hal tersebut 
dibenarkan oleh salah satu buruh tani dari dusun Pereng yaitu bu SK. Disamping 
melakukan pekerjaan di sawah, kaum perempuan juga harus memenuhi 
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga yaitu mengurus rumah dan keluarga. 
Ketika kewajiban mereka sebagai ibu rumah tangga tidak dapat terpenuhi maka 
akibat yang mungkin timbul adalah ketidak harmonisan keluarga itu sendiri. 
Berawal dari penjabaran masalah di atas, kaum perempuan di desa 
Sendangsari lebih tepatnya di Dusun Pereng berinisiatif membentuk sebuah 
perkumpulan yang bergerak dibidang pengolahan pangan lokal, kemudian mereka 
berkoordinasi dengan dinas pertanian kabupaten Kulon Progo terkait maksud 
untuk membentuk sebuah kelompok tani. Dari pihak pemerintah dan dinas terkait 
menyambut baik keinginan tersebut. Baru setelah itu terbentuklah Kelompok 
Wanita Tani (KWT) pada tanggal 15 Maret 2010 yang dikukuhkan oleh Kantor 
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian Perikanan Kehutanan. Kelompok ini 
kemudian di beri nama Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati yang seluruhnya 
beraggotakan kaum perempuan. KWT Melati merupakan wadah yang 
memberikan kesempatan bagi kaum perempuan untuk memberdayakan dirinya 
serta mengambil bagian dalam memajukan sektor pertanian tapi bukan sebagai 
 5   
   
buruh tani di sawah yang melakukan pekerjaan berat, melainkan sebagai pengolah 
bahan pangan yang tentunya diharapkan mampu meningkatkan daya jual hasil 
panen dan kesejahteraan anggota. Hal tersebut Sesuai dengan peraturan Mentri 
Pertanian Nomor 273/kpts/OT.160/4/2007 tentang pedoman pembinaan 
kelembagaan petani, maka kelompok wanita tani menjadi salah satu  program 
alternatif memberdayakan para ibu tani agar berdaya guna, berdikari dan 
membangun kerjasama dalam kelompok pertanian.  
Kelompok Wanita Tani Melati, beralamat di dusun Pereng, Sendangsari, 
Pengasih, Kulon Progo dengan jumlah anggota 27 orang. Dari 27 orang tersebut 
empat diantaranya merupakan lulusan SD, sebelas orang merupakan lulusan SMP, 
sepuluh orang lulusan SMA/SMK dan dua orang tidak memperoleh pendidikan di 
bangku persekolahan. Produk olahan yang dihasilan oleh KWT melati adalah 
emping garut, berbagai tepung dari umbi-umbian, egg roll ubi ungu, sale pisang, 
grubi ubi ungu dan lain lain. Kemudian hasil olahan tersebut dijual ke pasaran, 
yang mana pasaran KWT Melati adalah masyarakat, mini market, supermarket dan 
beberapa caffe di Yogyakarta. Kegiatan KWT Melati lebih menekankan pada 
agribisnis sehingga  membuka peluang usaha yang semakin luas. Manfaat tersebut 
diharapkan dapat dirasakan oleh anggota kelompok itu sendiri dalam melihat 
peluang yang ada terutama dalam meningkatkan pendapatan dari usaha agribisnis 
pengolahan hasil pangan lokal. Adanya dukungan dari pemerintah Kulon Progo 
semakin mendorong semangat KWT Melati dalam mengapresiasi kaum 
perempuan yang ingin memaksimalkan potensi yang ada. Tentu hal ini membuat 
perempuan yang tergabung menjadi anggota KWT di dusun Pereng lebih 
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bersemangat mengembangkan kemampuan dirinya sekaligus dapat meningkatkan 
penghasilan melalui KWT Melati. Upaya pemberdayaan di KWT Melati sendiri 
telah telah dimulai sejak tahun 2011.  
Upaya pemberdayaan perempuan langkah pertama yang harus diambil 
adalah penyadaran terhadap kaum perempuan. Seperti yang telah disampaikan 
oleh Dwidjowijoto & Wrihatnolo (2007: 2-6) pemberdayaan bukanlah proses yang 
instan melainkan sebuah proses menjadi. Sebagai “proses", pemberdayaan 
mempunyai tiga tahapan: penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan. Tahapan 
penyadaran bukanlah hal yang mudah, pertama yang harus di lakukan adalah 
membangun kesadaran dalam tingkat individu dengan kata lain dari diri tiap-tiap 
kaum perempuan itu sendiri. Ketika mereka telah menyadari akan potensi, 
kebutuhan dan tuntutan lingkungan maka mereka akan berusaha melepaskan diri 
dari ketergantungan. Tahapan yang kedua adalah pengkapasitasan dengan kata lain 
membangun atau memampukan mereka terlebih dahulu sebelum mereka diberikan 
daya atau kuasa. Tahap ketiga adalah pemberian daya atau pemberdayaan 
(empowerment), pada tahap ini perempuan sebagai sasaran pemberdayaan 
diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau peluang yang telah disesuaikan dengan 
kualitas kecakapan yang telah dimiliki.  
Pemberdayaan dilakukan dengan harapan perempuan dapat membuktikan 
bahwa dirinya mampu menjawab tuntutan dan mengambil peran penting di dalam 
masyarakat kemudian anggapan di masyarakat bahwa kaum perempuan adalah 
makhluk lemah dan tidak mampu menjadi pemimpin akan berangsur-angsur 
memudar. Terkait dengan pemberdayaan kaum perempuan, baik pemerintah 
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lembaga-lembaga sosial, maupun masyarakat sendiri telah berupaya untuk 
membebaskan perempuan dari ketertinggalan. Terbukti dengan adanya 
programprogram dan organisasi yang sengaja dibentuk untuk memfasilitasi kaum 
perempuan dalam upaya memberdayakan diri. Salah satunya adalah organisasi 
Kelompok Wanita Tani.  
Selama ini belum pernah dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan dan 
hasil pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati tersebut. Berdasarkan 
gambaran di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mendeskripsikanm pelaksanaan hasil, faktor pendukung serta penghambat   
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita  Tani di dusun Pereng, 
Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Keterbatasan kemampuan sumber daya manusia di dusun Pereng dalam 
pengolahan hasil panen.  
2. Pada umumnya kondisi keluarga anggota Kelompok Wanita Tani Melati 
secara ekonomi masih belum layak, hal tersebut menyebabkan kaum 
perempuan di dusun Pereng ikut bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari- 
hari.   
3. Pada umumnya kaum perempuan yang berada di dusun Pereng termasuk dalam 
kategori masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah.  
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4. Kondisi ekonomi, pendidikan dan keterampilan yang tidak memadai pada 
kaum perempuan mengakibatkan rendahnya kemampuan dalam pengolahan 
hasil panen di dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  
5. Dibutuhkan pemberdayaan untuk kaum perempuan yang tergabung dalam 
keanggotaan Kelompok Wanita Tani Melati di dusun Pereng, Sendangsari. 
Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
6. Belum pernah dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan dan hasil 
pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati.  
C. Fokus Masalah  
Banyaknya permasalahan yang ada dan banyaknya hal yang 
mempengaruhi serta keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini maka 
diperlukan fokus masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 
yang dikemukakan di atas, peneliti memfokuskan penelitian hanya pada 
pelaksanaan, hasil dan faktor pendukung serta penghambat pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Wanita Tani di Dusun Pereng, Sendangsari, 
Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diyraikan diatas, maka 
permasalahan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita   
Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo?  
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2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan di Kelompok 
Wanita Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo?  
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan-kegiatan 
Kelompok Wanita Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih,  
Kulon Progo?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan tujuan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Untuk mendeskripsikan pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita  
Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo.  
2. Untuk mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan di 
Kelompok Wanita Tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon 
Progo.  
3. Untuk mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat pemberdayaan 
perempuan melalui Kelompok Wanita Tani Melati di Dusun Pereng,  
Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:   
1. Manfaat Praktis   
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para anggota  
Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati.  
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b. Bagi peneliti  dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang proses 
pemberdayaan  perempuan serta peneliti dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu 
yang telah diperoleh dalam perkuliahan.  
c. Wawasan pengetahuan dalam pemberdayaan, faktor pendukung dan 
penghambat serta keberhasilan pemberdayaan perempuan.  
2. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu yang bermanfaat 
dalam memberikan pemahaman-pemahaman mengenai pemberdayaan  
perempuan melalui kelompok wanita  tani.  
b. Sebagai acuan penelitian berikutnya.     
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA   
A. Kajian Teori  
1. Kajian tentang Pemberdayaan Perempuan  
a. Pemberdayaan Perempuan  
Pemberdayaan memegang peran penting dalam pembangunan. Menurut 
Kindervatter dalam Saleh Marzuki (2010: 221) mengungkapkan bahwa 
pemberdayaan merupakan upaya untuk membuat orang mampu memahami 
pengendalian tentang kekuatan-kekuatan sosial, ekonomi, dan politik guna 
memperbaiki kedudukannya di masyarakat. Sedangkan Sumodiningrat dalam 
Anwar (2007: 78) mengungkapkan pemberdayaan tidak terbatas pada penguatan 
individu anggota masyarakat saja, tengtapi juga pranata-pranata yang ada 
didalamnya. Menanamkan nilai- nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, 
keterbukaan, sikap bertanggung jawab, pembaruan lembaga-lembaga sosial dan 
pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat 
didalamnya merupakan bagian dari upaya pemberdayaan.  
Menurut Sunartiningsih (2004: 50) “pemberdayaan diartikan sebagai upaya 
untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan kemampuan sendiri 
sehingga bebas dan mampu untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan 
secara mandiri”. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan 
merupakan suatu upaya pembangunan yang diperuntukkan bagi masyarakat agar 
mereka menyadari akan potensi diri dan tantangan yang ada disekitarnya sehingga 
masyarakat tersebut bisa menentukan langkah menjadi individu yang kuat, 
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mencapai kemandirian dan memiliki tanggung jawab, serta dapat berperan aktif 
dalam proses pembangunan.  
Program pemberdayaan bagi perempuan dibidang ekonomi juga diperlukan 
karena pada dasarnya perempuan memerlukan kemandirian agar pembengunan 
dapat dinikmati oleh semua pihak. Strategi pemberdayaan perempuan yang paling 
pokok adalah yang dapat meningkatkan peran dan peluang perempuan dalam 
meningkatkan ekonominya serta merupakan upaya pengaktualisasian potensi diri 
agar lebih mampu mandiri dan berkarya. Menurut Hanindito (2010: 14) strategi 
yang dilakukan dalam pemberdayaan adalah:   
- Reproduksi sosial budaya, yaitu strategi ini berupaya menciptakan 
kembali suatu kehidupan masyarakat dan peradaban manusia berupa 
reproduksi budaya.  
- Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan dilibatkan dalam 
proses politik, baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun dalam 
pengawasan program pembangunan.   
- Akses dan kontrol untuk perempuan yaitu memperlihatkan perempuan 
dalam peran sosialnya dikeluarga maupun lingkungan.   
Melalui proses pemberdayaan, kaum perempuan di dalam suatu kelompok 
masyarakat dari berbagai lapisan mampu mengangkat derajat dan muncul sebagai 
bagian masyarakat yang lebih berdaya. Dalam pemberdayaan perempuan, 
perempuan bukan diposisikan sebagai objek melainkan sebagai subjek dari 
pemberdayaan sehingga tujuan akhir dari proses pemberdayaan tersebut adalah 
perempuan memiliki kemampuan memperbaiki dan meningkatkan taraf kehidupan 
dan perekonomiannya serta mampu mengatasi kebutuhan dan masalah yang 
dihadapi berdasarkan kemampuan yang dimiliki.  
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b. Prinsip Pemberdayaan Perempuan  
Cahyono (2008: 11-12) mengemukakan bahwa pemberdayaan memiliki  
beberapa prinsip yaitu:   
1) Pembangunan yang dilaksanakan harus bersifat lokal   
2) Aksi sosial lebih diutamakan  
3) Pendekatannya  menggunakan  organisasi  komunitas  atau 
kemasyarakatan lokal   
4) Kedudukan dalam hubungan kerja dipandang sama.  
5) Menggunakan pendekatan partisipasi para anggota kelompok sebagai 
subjek bukan objek   
6) Usaha kesejahteraan sosial untuk keadilan.  
  
Jadi pemberdayaan yang dilakukan dalam suatu kelompok masyarakat harus 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat tersebut.  
Menurut Hanindito (2011: 12) kebijakan yang dibuat dalam pemberdayaan 
perempuan harus merangkul kebutuhan perempuan dan memenuhi hak-hak dari 
perempuan tanpa melupakan kewajibannya. Kebijakan pemberdayaan perempuan 
diarahkan pada:   
1) Perempuan merupakan potensi dan sumber kesejahteraan sosial. 
Perempuan dapat mengambil peran dalam agen perubahan, yaitu 
berupaya memecahkan masalah yang dialami perempuan lain melalui 
berbagai cara sesuai potensi yang dimiliki.  
2) Pengorganisasian perempuan sebagai kekuatan baru. Membangun 
kekuatan perempuan diperlukan kekuatan yang terorganisir. 
Harapannya perempuan mempunyai karakteristik yang mampu bekerja 
keras, serta disiplin yang tinggi sehingga dapat menjadi kekuatan baru 
sebagai penyeimbang kekuatan sosial lainya yang sudah ada 
dimasyarakat.   
3) Perempuan siap membangun kemitraan dan jaringan. Keberadaan 
perempuan di dalam masyarakat tidak lagi dianggap sebagai warga 
kelas dua tetapi warga dengan kedudukan sejajar yang mempunyai 
kekuatan untuk membangun jaringan kerja dalam seluruh kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, jelas terlihat bahwa kebijakan 
pemberdayaan memberikan keberuntungan bagi kaum perempuan. Karena dengan 
adanya pemberdayaan, perempuan dapat aktif dalam bersosialisasi terhadap semua 
individu sehingga peran serta perempuan dalam pembangunan serta kualitas yang 
dimiliki akan meningkat.  
c. Tujuan Pemberdayaan Perempuan  
Sulistiyani (2004:80) berpendapat bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. kemandirian tersebut 
meliputi kemandirian dalam berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan. Sedangkan menurut Suharto (2005: 60) tujuan utama dari 
pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat terutama kelompok 
lemah yang memiliki ketidak berdayaan, yang dipengaruhi oleh kondisi internal 
maupun kondisi eksternal. Untuk mencapai kemandirian diperlukan suatu proses. 
Melalui proses belajar maka perempuan secara bertahap akan memperoleh 
kemampuan tersebut. Dari proses belajar itulah yang akan mengantarkan mereka 
pada kemandirian.  
Jadi tujuan pemberdayaan perempuan ialah untuk membangun kemandirian 
dalam diri perempuan agar membentuk individu dan masyarakat yang mandiri 
dalam berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan, 
memperkuat kekuasaan masyarakat terutama kelompok lemah yang memiliki 
ketidak berdayaan, meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan 
diri dalam program pembangunan, meningkatkan kaum perempuan dalam 
kepemimpinan, meningkatkan kaum perempuan dalam mengelola usaha skala 
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rumah tangga, industri kecil maupun besar untuk menunjang peningkatan 
kebutuhan rumah tangga maupun untuk membuka peluang kerja produktif dan 
mandiri dan meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan agar dapat 
terlibat secara aktif dalam program pembangunan pada wilayah tempat  
tinggalnya.  
  
d. Tahap- Tahap Pemberdayaan  
Proses belajar dalam rangka pemberdayaan perempuan akan berlangsung 
secara bertahap. Menurut Sulistiyani (2004: 83-84) tahapan yang harus dilalui 
meliputi:   
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku agar kaum perempuan 
sadar dan peduli sehingga mereka merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri.  
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan agar wawasan terbuka dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam 
pembangunan.   
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengarahkan pada kemandirian.  
  
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tahapan pemberdayaan dimulai dari penyadaran tentang pentingnya peningkatan 
kapasitas diri, peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan dan keterampilan 
yang dapat dijadikan bekal untuk menjadi mandiri serta ikut berperan aktif dalam 
pembangunan. Sehingga kaum perempuan lebih menyadari bahwa dirinya 
memiliki kapasitas yang dapat ditingkatkan baik dalam sisi pengetahuan maupun 
keterampilan, pada akhirnya kaum perempuan akan mampu memposisikan dirinya 
pada kemandirian.  
 16   
   
e. Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan  
Untuk menuju kualitas hidup, kesempatan sebagai mitra sejajar dengan laki- 
laki dan mampu berperan dalam berbagai sektor yang ada di masyarakat maka 
perlu dilakukan pembangunan pemberdayaan perempuan. Menurut Nursahbani 
Katjasungkana dalam diskusi TIM Perumus Strategi Pemberdayaan Nasional 
(Riant Nugroho, 2008) menyampaikan ada empat indikator pemberdayaan:  
1) Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya 
produktif di dalam lingkungan.  
2) Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau 
sumber daya yang terbatas tersebut.  
3) Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai kesempatan 
yang sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaatan sumber daya- 
sumber daya tersebut.  
4) Manfaat, yaitu bahwa lelaki dan perempuan harus sama- sama 
menikmati hasil- hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan 
secara bersama dan setara.  
  
2. Kajian Tentang Pelatihan  
a. Pengertian Pelatihan  
Pelatihan merupakan usaha yang direncanakan dan diselenggarakan untuk 
mencapai penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang relevan dengan 
kebutuhan peserta pelatihan. Pada umumnya pelatihan dilakukan untuk pendidikan 
dengan jangka waktu yang singkat, prosedur yang sistematis dan terorganisir untuk 
mencapai tujuan tertentu (Anwar, 2006: 169). Selain itu pelatihan merupakan 
pengajaran atau pemberian pengalaman kepada seseorang untuk mengembangkan 
tingkah laku (pengetahuan, skill, sikap) dalam mencapai suatu keinginan Robinson 
dalam Marzuki (2012:174). 
Sedangkan dalam instruksi Presiden No.15 tahun 1974, “Pelatihan adalah 
bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 
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meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu 
yang relative singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih  
mengutamakan praktik daripada teori” (Mustofa Kamil,2010:4).  
Dari beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pesertanya dalam 
pengembangan kemandian, penguasaan suatu keterampilan khusus, memperbaiki 
kekurangan peserta pelatihan. Pelatihan lebih memperbanyak kegiatan praktek 
daripada penyampaian teori serta dilaksanakan dengan terstruktur dan dalam 
jangka waktu yang relative singkat.  
b. Tujuan Pelatihan  
Selain untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, pelatihan juga 
diadakan untuk mengembangkan bakat seseorang sehingga dapat memperpudah 
dalam pekerjaan sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan. Tujuan pokok yang 
harus dicapai dalam pelatihan yaitu: a) Memenuhi kebutuhan organisasi; b) 
Memperoleh pengertian dan pemahaman yang lengkap mengenai standart dan 
kecepatan yang telah ditetapkan dalam pekerjaan dengan keadaan yang normal dan 
aman; c) Membantu pemimpin dalam suatu organisasi dalam melaksanakan 
tugasnya (Mustofa Kamil, 2010:11).  
Menurut Anwar (2006:166) tujuan dari pelatihan adalah memperbaiki dan 
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para 
karyawan, sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang membutuhkan. Sedangkan 
menurut Moekijat dalam Kartika (2011:14) pelatihan lebih menekankan pada 
pengembangan keahlian, pengetahuan dan sikap. Ia mengemukakan bahwa tujuan 
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umum pelatihan secara lebih rinci adalah sebagai berikut: a) untuk 
mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih 
cepat dan efektif; b) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan rasional; c) Untuk mengembangkan sikap, sehingga 
timbul kemauan untuk kerjasama baik dengan teman, pegawai maupun pimpinan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan 
merupakan proses dari serangkaian kegiatan yang terarah pada tujuan dalam 
proses yang relative singkat dan lebih menekankan pada kegiatan praktik sesuai 
dengan kebutuhan peserta pelatihan dalam dunia kerja maupun lingkungan 
masyarakat yang lebih luas.  
3. Kajian Tentang Kelompok Wanita Tani  
a. Pengertian Kelompok   
Kelompok adalah suatu kesatuan yang terdiri atas dua orang atau lebih yang 
melakukan kontak hubungan untuk suatu tujuan tertentu Mills dalam Syamsi 
(2011:13). Sedangkan Menurut Sudjarwo dalam Zulkarnain (2013: 4) kelompok  
memiliki ciri-ciri:  
1) Memiliki anggota minimal dua orang atau lebih   
2) Setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk berinteraksi dan 
tidak menutup kemungkinan adanya bentuk pola saling ketergantungan.  
3) Kelompok mempunyai tujuan dan semua kegiatan diarahkan pada 
pencapaian tujuan tersebut.  
4) Tujuan kelompok ditetapkan sebagai manifesti tujuan anggota.   
5) Pola interaksi antar anggota keompok cenderung stabil dan terpelihara 
serta terbuka terhadap penambahan anggota baru.   
  
Menurut Bimo Walgito (2010:8) pengertian kelompok terkait dengan 
adanya interaksi, pengaruh, serta tujuan bersama. Dapat disimpulkan dari kutipan-
kutipan diatas bahwa kelompok merupakan suatu kumpulan individu-individu 
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yang terorganisir, minimal terdiri dari dua orang atau lebih yang saling berinteraksi 
dan saling mempengaruhi antar anggota, serta mempunyai tujuan yang sama. 
Sehingga aktivitas yang dilakukan didalam kelompok merupakan kegiatan yang 
mengarah pada pencapaian tujuan bersama.   
b. Pengertian Kelompok Wanita Tani (KWT)  
Dalam pengembangan masyarakat, kelompok mempunyai arti penting untuk 
mencapai pembangunan masyarakat. Salah satu kelompok yang ada di pedesaan 
merupakan kelompok tani. Kelompok tani menurut Drajat dalam Sri Nuryanti 
(2011:115-128) merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani untuk 
meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan petani. Maka dari itu 
upaya pemberdayaan kelompok wanita tani diarahkan pada tumbuhnya suatu 
kerjasama yang bersumber dari kesadaran petani dengan cara bergabung dalam 
kelompok untuk meningkatkan taraf hidupnya. Fungsi dari KWT yaitu sebagai 
wadah belajar, unit produksi, wahana kerjasama dan sebagai wadah pembinaan 
petani wanita. 
Pertumbuhan kelompok wanita tani dilaksanakan oleh dan untuk 
kepentingan kelompok petani itu sendiri. Target dalam pengembangan kelompok 
wanita tani yang ingin dicapai adalah terwujudnya kelompok yang dinamis, 
sehingga para anggota mempunyai disiplin, tanggung jawab dan terampil dalam 
bekerjasama mengelola kegiatan usaha tani. Dalam pengembangan kelompok 
wanita tani, dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan atau program dari 
kelompok tersebut, seperti study banding ke KWT lain, pelatihan pengolahan, 
motivasi kelompok serta musyawarah anggota secara rutin. Kelompok ini 
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merupakan wadah kerjasama antar untuk meningkatkan usaha ke arah yang lebih 
besar dan bersifat komersial.  
Keberadaan kelompok wanita tani pada masyarakat pedesaan merupakan 
salah satu wadah untuk menjalin kerjasama dan keakraban. Keberadaannya 
memerlukan dukungan baik dari pihak pemerintah maupun swasta agar kegiatan 
yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Dengan adanya kelompok wanita 
tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara lain 
berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran 
hasil.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Wanita 
Tani (KWT) merupakan kumpulan dari para wanita yang mempunyai aktivitas 
dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, serta 
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk 
bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatani dan kesejahteraan anggotanya.  
c. Dinamika kelompok   
Sebagai sebuah kelompok maka kelompok wanita tani yang merupakan 
wadah kerjasama dari petani perempuan dalam satu wilayah untuk dapat menjadi 
petani yang berkualitas maka kelompok wanita tani tersebut harus memiliki gerak 
atau kekuatan yang dapat menentukan dan mempengaruhi perilaku kelompok 
beserta anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan secara efektif. Hal ini 
dikarenakan perkembangan kelompok tani tergantung dari dinamika kelompok 
yang bersangkutan.   
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Menurut Santosa (2009:5) dinamika kelompok berarti suatu kelompok yang 
teratur dari dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara 
jelas antara anggota satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Johnson 
(2012:4), dinamika kelompok adalah suatu lingkup pengetahuan sosial yang lebih 
berkonsentrasi pada pengetahuan tentang hakekat kehidupan berkelompok.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok merupakan 
lingkup pengetahuan sosial yang dimikiki sekumpulan orang yang mempunyai 
hubungan psikologis secara jelas dalam masyarakat dan berkonsentrasi pada 
pengetahuan tentang hakekat kehidupan berkelompok.   
d. Ciri-ciri Kelompok  
Menurut Bimo Walgito (2010: 9) kelompok pada umumnya mempunyai  
ciri-ciri interaksi, struktur, tujuan, dan kesatuan. Dapat disimpulkan bahwa ciriciri 
kelompok secara umum ialah interaksi, struktur, tujuan, kesatuan, dan motivasi.    
Sedangkan menurut Shaw dalam Zulkarnain (2013: 8) ada beberapa ciri  
kelompok antara lain:  
1) Adanya persepsi tiap anggota yang didasarkan asumsi bahwa tiap orang 
sadar akan hubungannya dengan orang lain.  
2) Adanya tujuan yang hendak dicapai.  
3) Adanya motivasi, dimana anggota menginginkan kepuasan terhadap 
kebutuhannya dari kelompok yang dimasukinya.  
4) Adanya interdependensi, yaitu saling tergantung antar anggota.  
5) Adanya interaksi yang merupakan suatu bentuk aktual dari 
interdependensi, dimana tiap anggota saling berkomunikasi. Interaksi 
tersebut dapat berupa interaksi verbal, interaksi fisikal, dan interaksi 
emosional.   
6) Adanya organisasi, yakni kesatuan fungsi dalam mekanisme regular.   
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e. Ciri- Ciri Kelompok Tani Efektif  
Mardikanto dalam Astuti (2010:10-11) mengartikan kelompok tani sebagai 
kumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri atas petani dewasa maupun 
petani taruna yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas 
dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan 
pimpinan seorang kontak tani. Adapun ciri-ciri kelompok tani tersebut adalah:  
1) Merupakan kelompok kecil yang efektif (± 20 orang) untuk bekerjasama 
dalam:  
a) Belajar teknologi, usahatani, dsb  
b) Mengambil keputusan dan bertanggungjawab atas pelaksanaannya  
c) Berproduksi dan memelihara kelestarian Sumber Daya Alam  
d) Kegiatan lain yang menyangkut kepentingan bersama  
2) Anggota adalah petani yang berada didalam lingkungan pengaruh 
seorang kontak tani  
3) Memiliki minat dan kepentingan yang sama, terutama dalam bidang 
usaha tani.  
4) Para anggota biasanya memiliki kesamaan antara lain tradisi atau 
kebiasaan, domisili, lokasi usahatani, status ekonomi, bahasa 
pendidikan dan usia  
5) Bersifat informal artinya:  
a) Kelompok terbentuk atas dasar keinginan dan kemufakatan mereka 
sendiri  
b) Memiliki peraturan, sanksi dan tanggungjawab meskipun tidak 
tertulis  
c) Ada pembagian tugas atau kerja meskipun bukan dalam bentuk 
pengurus  
d) Hubungan antara anggota luwes, wajar, saling mempercayai dan 
terdapat solidaritas  
  
Kelima ciri kelompok tani tersebut merupakan hal-hal yang sangat penting 
dalam pembentukan kelompok tani.  
f. Fungsi Kelompok  
Menurut Kartono (dalam Zulkarnain, 2013: 8-9) kelompok memiliki fungsi 
sebagai berikut:   
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1) Kelompok merupkan wadah dan ruang psikologis kepada semua 
anggotanya, sehingga para anggota merasa memiliki terhadap 
kelompoknya.  
2) Munculnya kader yang menunjukkan loyalitas dan kesetiakawanan 
sosial.  
3) Memberikan rasa aman kepada semua anggotanya.   
4) Adanya penghargaan melalui status dan peran masing-masing 
anggotanya.  
5) Terdapat suatu tujuan ideal tertentu dari kelompok.  
6) Kelompok dapat berperan sebagai wahana untuk mencapai tujuan.  
7) Anggota kelompok sebagai individu merasa sebagai organ dari 
kelompok.   
  
Jadi, kelompok memiliki fungsi sebagai wadah bagi anggota untuk 
menunjukkan kebutuhan, kepedulian dan rasa saling memiliki, sekaligus wahana 
untuk mencapai tujuan bersama.  
g. Tujuan Kelompok  
Tujuan kelompok ialah apa yang akan dicapai oleh kelompok dan harus 
mewujudkan relevansi dengan tujan anggota serta diketahui oleh semua anggota 
(Sudjarwo, 2011:16). Tujuan kelompok disusun berdasarkan mayoritas individu 
yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan terdiri dari tujuan jangka 
pendek yang merupakan batu loncatan untuk tujuan jangka panjang.  
Disimpulkan bahwa tujuan kelompok merupakan acuan dalam pencapaian 
program dan aktivitas serta memungkinkan untuk terukurnya efektivitas dan 
efisiensi kelompok.  
4. Faktor Pendukung dan Penghambat    
Dalam segala hal di kehidupan setiap orang akan menemukan faktor yang 
mempengaruhi baik yang terencana maupun tidak terencana, yang menentukan 
keberhasilan usaha tersebut. Faktor dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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didefinisikan sebagai hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua 
yakni:   
a. Faktor Pendukung  
Edward III, G.C (2007) mengungkapkan bahwa ada empat faktor yang 
mendukung program pemberdayaan yaitu komunikasi (communication), sumber 
daya (resources), disposisi (disposition), dan struktur birokrasi (bureaucratic 
structure).  Faktor pendukung dari suatu organisasi/kelompok dapat dilihat dari:   
1) Sarana Prasarana   
2) Pendanaan  
3) Lingkungan sekitar   
b. Faktor Penghambat   
Menurut Watson dalam Adi (2008: 259-275), “faktor penghambat yang 
terjadi dalam pelaksanaan program pemberdayaan dapat berasal dari kepribadian 
individu dalam komunitas dan bisa juga berasal dari sistem sosial.” Faktor-faktor 
penghambat tersebut adalah:   
1) Kendala yang berasal dari kepribadian individu   
a) Kebiasaan (habit)  
b) Seleksi ingatan dan persepsi  
c) Ketergantungan (depedence)  
d) Superego  
e) Rasa tidak percaya diri (self distrust)   
2) Kendala yang berasal dari sistem sosial   
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a) Kesepakatan terhadap norma tertentu (conforming to norms)   
b) Kesatuan dan kepaduan sistem dan budaya (systemic and cultural coherence)  
c) Kelompok kepentingan   
d) Hal yang bersifat sakral (the sacrosanct)   
e) Penolakan terhadap orang luar   
  
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah Pemberdayaan perempuan melalui 
kelompok wanita tani adalah, diantaranya adalah :  
1. Wildan Saugi dan Sumarno (2015:226-238), Jurnal yang berjudul 
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan 
Lokal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan pengolahan 
bahan pangan lokal yang dapat memberdayakan perempuan. Hasil dari 
penelitian ini adalah perencanaan partisipatoris terdiri dari identifikasi 
kebutuhan dusun dan penyiapan tim pengelola program dusun. Pelaksanaan 
proses pemberdayaan melalui pelatihan dimulai dengan menyiapkan tim 
pengelola, membentuk kelompok usaha, menjalin kemitraan dengan pihak 
pemerintah dan swasta, membangun rumah produksi, mengajukan izin 
produksi, produksi dan pemasaran produk, melakukan studi banding ke 
industry rumah tangga, melakukan perbaikan dan diversifikasi produk, 
dilanjutkan pelatihan massal kemudian pendampingan. Indikator 
keberhasilan dari pelatihan diantaranya adalah pengetahuan dan keterampilan 
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warga semakin bertambah, serta diperolehnya pendapatan hasil usaha 
penjualan produk. Keberlanjutan program pemberdayaan perempuan 
ditunjukkan dengan telah adanya pengembangan produk atau variasi produk 
dan terbentuknya kemandirian tim. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama mengkaji proses pemberdayaan perempuan. Kemudian perbedaan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian Wildan Saugi 
dan Sumarno adalah fokus penelitiannya. Fokus penelitian yang dilakukan 
oleh Wildan Saugi dan Sumarno adalah pemberdayaan perempuan melalui 
pelatihan pengolahan bahan pangan lokal. Sedangkan penelitian ini 
difokuskan pada pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita  tani 
Melati di dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta.  
2. Novan Budi Wibowo (2016). Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berjudul “Pemberdayaan Perempuan Marjinal Melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam Mengembangkan Keterampilan Berwirausaha 
Warga Belajar PKBM Taruna Murti Srandakan”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) implementasi program sudah sesuai dengan panduan, 
terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (2) Program yang 
dilakukan baru menempatkan perempuan sebagai subyek kegiatan, dan 
sebatas menciptakan iklim yang memungkinkan perempuan berkembang 
melalui berbagai pelatihan wirausaha dan pendampingan, namun hasilnya 
belum dapat dikatakan memberdayakan perempuan peserta program karena 
belum menambah penghasilan keluarga. (3) faktor yang mendukung program 
adalah antusiasme peserta, pengelola PKBM yang selalu memonitoring dan 
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adanya pendampingingan rutin. Faktor yang menghambat program dapat 
diklasifikasikan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha dan 
masih banyaknya SDM yang memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik 
keterampilan memasak maupun keterampilan pembukuan. Adapun faktor 
eksternal yang menghambat program adalah kurangnya modal. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji 
tentang pemberdayan perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
sama- sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, berdasarkan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan validitas data menggunakan triangulasi sumber. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada penelitian Novan 
Budi Wibowo fokus penelitiannya pada pemberdayaan perempuan marjinal 
melalui program pendidikan kecakapan hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti. Sedangkan 
penelitian ini difokuskan pada pemberdayaan perempuan melalui kelompok 
wanita  tani Melati di dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, 
Yogyakarta.  
C. Pertanyaan Penelitian   
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita  
tani Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo,  
Yogyakarta?  
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a. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku?  
b. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan?  
c. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan?   
2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan di Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Melati di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon 
Progo, Yogyakarta?  
a. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan dalam KWT Melati?  
b. Bagaimana keberhasilan pemberdayaan perempuan dalam KWT Melati dilihat 
dari akses, kontrol, partisipasi dan manfaat?  
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan-kegiatan kelompok 
wanita tani (KWT) di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, 
Yogyakarta?  
a. Apakah faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
KWT Melati?  
b. Apakah faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui  
KWT Melati?    
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
  
  
A. Pendekatan Penelitian   
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan 
cara atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 
penelitian mulai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan 
kesimpulan (Arikunto, 2002:75). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi (Djunaidi Ghony & 
Fauzan Almanshur, 2012: 25).   
Sependapat dengan gagasan tersebut, Lexy J Moleong (2012:6) 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi dan motivasi tindakan baik secara holistic 
maupun dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.   
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan secara deskriptif 
fenomena atau kondisi sebenarnya obyek penelitian dengan menggunakan 
metode ilmiah. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan, menguraikan 
dan menggambarkan pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita  
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tani, hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam kegiatan-kegiatan kelompok wanita tani (KWT) di 
Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo.   
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini mengenai pemberdayaan perermpuan melalui kelompok  
Wanita Tani Melati yang beralamat di Dusun Pereng, Sendangsari, Pengasih, 
Kulon Progo, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di KWT 
Melati tersebut karena:   
1. KWT Melati merupakan KWT yang memiliki kepedulian dan perhatian 
terhadap pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan yang ada di 
Sendangsari.   
2. Melihat respon positif masyarakat terkait produk kelompok wanita tani  
Melati dalam pameran pembangunan Kulon Progo beberapa waktu yang lalu.   
3. Para pengurus atau pengelola yang terbuka sehingga memudahkan penelitian 
untuk mendapatkan informasi atau data penelitian.  
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari– Juli 2017, adapun 
tahaptahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.   
    
  
 31   
   
Tabel 1. Proses Kegiatan Pengumpulan Data  
No.  Kegiatan  Waktu Pelaksanaan   
1.  Observasi dan Pengamatan   Januari 2017   
2.  Tahap Penyusunan 
Proposal   
Januari 2017 –April 2016   
3.  Tahap Perizinan   Mei 2017   
4.  Tahap Pengumpulan Data   Mei – Juni 2017   
5.  Tahap Analisis Data   Juni 2017   
6.  Penyusunan Laporan   Juni- Juli 2017   
  
C. Sumber Data  
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Sumber data atau 
informan dapat berupa orang, dokumentasi (arsip), atau berupa kegiatan. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi 
dalam pengumpulan data. Maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang 
yang diwawancara, sumber data tertulis, dan foto. Penentuan Subjek Penelitian 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010: 
300) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Peneliti menentukan secara mandiri subyek penelitian yang 
akan digunakan untuk mencari informasi yang terkait dengan penelitian. 
Pemilihan subyek penelitian ini dipilih berdasarkan keterlibatan subyek pada 
pemberdayaan pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati sehingga mampu 
memberikan informasi dan berbagai data yang valid dan dapat diakui.  
Menurut Sugiyono (2012: 56-57), sampel sebagai sumber data atau sebagai 
informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut:   
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a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya.   
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti.   
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi.   
d. Mereka  yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri.   
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber. 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus yang meliputi:  
1. Pengurus Kelompok Wanita Tani Melati  
Pengurus KWT Melati yang menjadi sumber data adalah ketua dan sekertaris.   
2. Kepala Dukuh Pereng  
3. Penyuluh Pertanian Lapangan  
4. Anggota Kelompok Wanita Tani Melati. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid, maka metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah:   
1. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi (pengamatan) 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode observasi non partisipan karena cara observasi yang dimaksudkan adalah 
peneliti tidak ikut berpartisipasi secara langsung dalam pemberdayaan perempuan 
di KWT Melati. Pengamatan di lapangan ini bertujuan untuk dapat memberikan 
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gambaran mengenai kegiatan pemberdayaan yang dilakukan Kelompok Wanita 
Tani Melati. Beberapa alasan mengapa dilakukan pengamatan dalam penelitian:   
1) Didasarkan pada penelitian langsung  
2) Dapat memungkinkan mengamati dan melihat sendiri secara langsung 
sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana terjadi.  
3) Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan penelitian. 
4) Mencegah terjadinya bias di lapangan.   
Observasi dilakukan di Kelompok Wanita Tani Melati pada saat kegiatan 
pemberdayaan.  
b. Metode Wawancara (interview)  
Menurut Supardi (2005: 121) wawancara merupakan pertemuan dua orang 
atau lebih yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode wawancara 
dalam kontek ini berarti proses memperoleh suatu data dengan melakukan 
komunikasi langsung dengan responden penelitian. Metode ini adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada responden agar leluasa mengemukakan 
pendapatnya atau menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Wawancara 
dilakukan terhadap pengelola, anggota Kelompok Wanita Tani Melati dan Kepala 
Dusun Pereng untuk mendapatkan informasi dalam program pemberdayaan 
perempuan. Dalam penelitian ini, wawancara mencakup pada pengelolaan, 
pelaksanaan program pemberdayaan dan upaya pemanfaatan sumber daya lokal 
untuk program pemberdayaan.  
Alasan peneliti memilih metode wawancara karena subjek penelitian 
cenderung mudah untuk diwawancara dibandingkan harus menjawab wawancara 
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dengan cara menulis. Selain itu, metode wawancara bermanfaat untuk lebih 
mendekatkan interaksi dengan subjek penelitian.   
c. Metode Dokumentasi   
Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi dilaksanakan untuk 
memperoleh data tambahan untuk mendukung hasil penelitian. Penggunaan 
metode dokumentasi ini berupa catatan-catatan atau dokumen-dokumen yang telah 
ada. Dapat juga berupa penghargaan atau prestasi, gambar-gambar proses 
pelaksanaan kerja, hasil produksi dan surat-surat yang mendukung keberadaan 
kelompok wanita tani tersebut. Selain itu diperoleh dengan mempelajari data yang 
diperoleh dari monografi Desa Sendangsari. Informasi yang bersifat dokumentatif 
sangat bermanfaat untuk memberi  gambaran secara keseluruhan informasi yang  
lebih mendalam dari KWT Melati dapat dilihat pada tabel 2.   
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Pengumpulan Data  





melalui KWT  
Melati  
Pemberdayaan pada tahap   
- penyadaran dan 
pembentukan perilaku  
- transformasi kemampuan 
berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan 
dan keterampilan  
- peningkatan kemampuan 
intelektual dan kecakapan 
keterampilan  
Ketua KWT  
Melati,   
Anggota KWT  
Melati, petugas  
PPL    
Wawancara, 







- Ketercapaian tujuan  
- Keberhasilan 
pemberdayaan perempuan 
dalam KWT Melati dilihat  
  dari akses, kontrol, 
partisipasi dan manfaat?  
Ketua KWT  
Melati,   
Anggota KWT  
Melati, Pak  






pemberdayaan   
- faktor pendukung yang  
 ada di pemberdayaan 
perempuan Melalui 
KWT   
Melati   
- faktor penghambat 
pemberdayaan  
perempuan melalui KWT  
Melati  







Wawancara   
  
2. Instrumen  
Menurut Arikunto (2010: 2003) Instrumen penelitian merupakan suatu alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif 
pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti maka instrument 
utamanya ialah peneliti itu sendiri namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
 36   
   
menjadi jelas, maka dapat dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013 : 307).   
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrument utama selanjutnya 
dibantu dengan alat pengumpul data yaitu pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi. Pencatatan data dalam wawancara juga 
merupakan suatu aspek utama yang sangat penting dalam  wawancara. Adapun 
pencatatan dengan wawancara dilakukan melalui: 1) pencatatan langsung, 2) 
pencatatan dari ingatan. 3) pencatatan dengan alat perekam atau recording.    
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F. Keabsahan Data   
Data yang telah terkumpul selanjutnya diperiksakan keabsahannya.  
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Sugiyono (2012: 373-374) membedakan 
tiga macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, teknik dan waktu.  
1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.   
2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda.  
3. Triangulasi waktu yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara melakkan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.   
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber. yaitu dengan 
cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.  Tujuan dari 
triangulasi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan 
benar-benar representatif. Melalui teknik ini peneliti mengecek keabsahan data 
yang diperoleh melalui cross check yaitu membandingkan data yang diperoleh dari 
wawancara dan pengamatan. Triangulasi sumber ini berarti menggunakan teknik 
yang sama dari sumber yang berbeda yaitu antara ketua, sekretaris, penyuluh 
pertanian lapangan, kepala dukuh dan anggota KWT Melati dalam mendapatkan 
data. Selain trianguasi sumber, peneliti juga menggunakan triangilasi teknik agar 
keakuratan data dapat terjamin.   
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G. Teknik Analisis Data   
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2012: 91) menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.  Teknik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengacu pada analisis data di lapangan model Miles dan 
Huberman (2007: 16-20) tentang interaktif model yang menghasilkan analisis data 
ke dalam  tahap-tahap sebagai berikut:   
1. Pengumpulan data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan 
refleksi. Deskripsi berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan 
dialami sendiri oleh peneliti. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang 
memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai.  
2. Reduksi Data   
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatancatatan tertulis lapangan. Sehingga dengan demikian data yang direduksi 
akan memberikan gambaran lebih jelas mengenai hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan.  
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3. Penyajian Data   
Penyajian data merupakan hasil reduksi data yang disajikan dalam laporan 
secara sistematik yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan 
maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan.   
4. Penarikan Kesimpulan   
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan peneliti harus memaknai data 
yang terkumpul kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah 
dipahami dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Selanjutnya 
membandingkan dan menghubungkan data dengan yang lainnya, sehingga mudah 
dalam menarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan. Kesimpulan 
kemudian diverifikasi dengan melihat kembali reduksi data maupun display data. 
Kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari permasalahan penelitian.   
Analisis data dilakukan dalam proses pengamatan dan wawancara deskriptif, 
selanjutnya dilakukan analisis yang merinci lebih lanjut, kemudian 
mengorganisasikan atau menghimpun elemen-elemen yang sama. Dalam tahap ini 
terkait dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk 
memaparkan data tentang Pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita   
Tani di Dusun Pereng, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah  
Istimewa  Yogyakarta.    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progo  
Deskripsi keadaan lokasi, oleh peneliti dijelaskan dalam lingkup desa, 
meskipun dalam penelitian ini difokuskan dalam lingkup dusun. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari lingkup lokasi yang terlalu sempit.  
a. Kondisi Geografis  
Secara administrasi Desa Sendangsari berada di wilayah Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Kondisi fisik geografis desa Sendangsari 
adalah zone daerah datar sampai berombak ±44%, zone berombak sampai berbukit 
±56%. Sehingga kondisi tersebut cocok untuk garut, uwi, suweg, ganyong, bothe, 
gembili, singkong, gadung yang merupakan tanaman bawah tegakan. Selain itu 
desa Sendangsari memiliki tanah yang subur dan cocok untuk bercocok tanam. 
Desa Sendangsari memiliki luas wilayah 1.080,2550 Ha yang terdiri dari 10 dusun, 
24 RW,47RT dengan batas daerah:  
- Sebelah Utara  :  Desa Sidomulyo kecamatan Pengasih 
dan Hargowilis kecamatan Kokap  
- Sebelah Selatan  :  Desa Pengasih kecamatan Pengasih  
- Sebelah Barat  :  Desa Karangsari kecamatan Pengasih  
- Sebelah Timur  :  Desa Banyuroto dan desa Donomulyo  
Kecamatan Nanggulan  
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b. Kondisi Penduduk  
Berdasarkan pada data penduduk yang dimiliki oleh pemerintahan desa 
Sendangsari pada tahun 2016, desa Sendangsari dihuni oleh 10956 jiwa dengan 
jumlah 5278 orang laki laki dan 5678 orang perempuan. Mereka termasuk dalam 
2867 KK. Sebagian besar penduduk bekerja dibidang pertanian walaupun ada juga 
yang bekerja sebagai guru, PNS, karyawan dan pekerja lainnya. Jumlah penduduk 
yang bekerja di sektor pertanian sejumlah 3.364 orang dengan 2.241 orang 
diantaranya merupakan buruh tani.   
c. Adat Istiadat  
Dalam keseharian masyarakat desa Sendangsari masih diwarnai oleh azas 
gotong-royong dan kekeluargaan. Kegiatan ini masih tampak pada waktu-waktu 
tertentu yaitu pada waktu kerja bakti, pembuatan jalan, pembuatan rumah, 
menjenguk orang sakit, hajatan dan kegiatan kemasyarakatan lain.  
2. Deskripsi Kelompok Wanita Tani Melati  
a. Sejarah Berdirinya KWT Melati  
Awal mula terbentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati adalah 
kelompok yang anggotanya terdiri dari ibu-ibu yang sebelumnya petani sawah dan 
sebagian kecil merupakan ibu rumah tangga. Kegiatan awal dimulai dari keinginan 
ibu-ibu yang ingin memperbaiki kondisi sosial dan ekonominya yang kemudian 
berkoordinasi dengan dinas terkait pembentukan Kelompok Wanita Tani dan 
kemudian diberi nama Melati. KWT Melati beralamat di dusun Pereng, 
Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo. Salah seorang Ibu yang saat ini menjadi 
ketua KWT yang awalnya telah mengusulkan untuk membentuk Kelompok 
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Wanita Tani. Beliau menyampaikan maksud dan tujuan pembentukan kelompok 
wanita tani di Dusun Pereng yakni untuk memberdayakan dan mensejahterakan 
anggota, untuk selalu menjaga kebersamaan dan kegotongroyongan sesama 
anggota maupun mewadahi ibu-ibu yang ingin menambah pengetahuan 
keterampilan maupun berkreasi dalam melakukan usaha, saling bertukar ilmu 
maupun gagasan, mempermudah mendapatkan pasar untuk menjual hasil olahan. 
Selain itu, ketua Kelompok Wanita Tani Melati mengajak anggotanya untuk selalu 
berusaha melakukan kegiatan usaha demi memajukan kelompok serta membantu 
menambah penghasilan anggota.  
Kegiatan awal yang dilakukan oleh KWT Melati adalah fokus 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pertemuan- pertemuan kelompok 
dengan diisi motivasi dan kegiatan pelatihan. Pada awalnya dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut mendatangkan narasumber dari luar. Hal ini dikarenakan masih 
minimnya sumber daya manusia di daerah setempat yang mampu memberikan 
pelatihan. Kegiatan tersebut diantaranya adalah pemberian pengetahuan sikap dan 
keterampilan, pengetahuan tentang kesehatan, kebersihan lingkungan dan 
berkembang melaksanakan kegiatan keterampilan sesuai yang dibutuhkan oleh 
para anggota. Selain itu, anggota KWT Melati juga mengikuti sekolah lapangan 
atau yang akrab disebut sekolah lapangan. Sekolah lapangan tersebut merupakan 
proses pembelajaran non formal bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengenali potensi, mengidentifikasi dan mengatasi masalah, 
menyusun rencana usaha, mengambil keputusan sehingga usaha tani lebih efisien 
dan berkelanjutan. Setiap tahun sejak awal berdirinya KWT Melati, para pengurus 
 43   
   
dan anggota KWT telah mengikuti Sekolah lapangan yang diadakan oleh dinas 
pertanian dengan kisaran 3-5 kali pertemuan. 
Pada tanggal 15 Maret 2010 Kelompok Wanita Tani Melati yang 
dikukuhan oleh Kantor Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian Perikanan 
Kehutanan. Dengan demikian Kelompok Wanita Tani Melati menerima surat 
pengukuhan sebagai kelompok pemula. Hal ini menjadikan anggota Kelompok 
Wanita Tani Melati semakin semangat untuk maju berkarya dan berkreasi 
bersama-sama. Sebelumnya Kelompok Wanita Tani Melati sudah memiliki 
kegiatan usaha produksi yang dijalankan. Kegiatan tersebut diantaranya berupa 
membuat peyek kacang dan kripik pisang. Melihat keadaan tersebut, ketua 
Kelompok Wanita Tani Melati memiliki gagasan untuk membuat produk yang 
memiliki nilai jual lebih tinggi dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
di lingkungan setempat. Sehingga muncul ide untuk membuat produk olahan ubi 
ungu. Kegiatan ini juga bertujuan agar para anggota tetap semangat mengikuti 
program pemberdayaan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Melati 
dengan melaksanakan kegiatan usaha. Selain itu prodak yang mereka produksi 
akan dipasarkan melalui satu pintu yaitu toko yang dimiliki oleh KWT.  
Selanjutnya kegiatan yang dilaksanakan di KWT Melati diharapkan 
mampu berjalan sukses dan makin berkembang sebagai upaya untuk menambah 
penghasilan, pengetahuan dan keterampilan para anggota Kelompok Wanita Tani 
Melati.  
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b. Visi, Misi dan Tujuan KWT Melati  
1) Visi  
Menjadikan kelompok dan anggotanya maju dan sejahtera  
2) Misi  
a) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
b) Menciptakan jiwa kewirausahaan melalui agribisnis pengolahan pangan lokal  
c) meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota dan keluarganya  
3) Tujuan  
Tujuan dari KWT Melati adalah:  
a) Meningkatkan wawasan anggota kelompok KWT Melati tentang pengolahan 
pangan lokal yang sehat dan anggota yang produktif.  
b) Dapat mengolah bahan pangan lokal non beras untuk meningkatkan nilai 
tambah.  
c) Memajukan usaha milik Kelompok Wanita Tani Melati.  
c. Susunan Kepengurusan Kelompok Wanita Tani Melati  
Susunan kepengurusan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
kelompok,. Susunan kepengurusan dapat menggambarkan adanya sebuah peran 
kedudukan dari kelompok tersebut. Hal tersebut dibutuhkan untuk kelancaran 
pelaksanaan seluruh program kegiatan. Demikian juga dengan Kelompok Wanita 
Tani Melati yang dapat melaksanakan seluruh kegiatan pemberdayaan dengan 
baik dikarenakan adanya koordinasi antar pengelola. Susunan kepengurusan 
Kelompok Wanita Tani mencakup adanya Pelindung dan Penasehat dalam 
penyelenggaraannya serta penyuluh pertanian Kecamatan Pengasih sebagai 
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pembina. Sedangkan kepengurusan internal Kelompok Wanita Tani Melati dapat 
dilihat pada gambar 1.  
 
Menurut Umberto (2000: 64) pengorganisasian mengandung makna  
pengaturan atau penataan organisasi pendidikan luar sekolah mulai dari organisasi 
perencana sampai pada pelaksana, sehingga mampu membangkitkan partisipasi 
masyarakat. Pengorganisasian ini biasanya diwujudkan dalam bentuk struktur 
organisasi. Pengorganisasian yang baik dalam suatu lembaga atau organisasi akan 
menunjang lembaga atau organisasi tersebut mencapai tujuan yang sudah 












Gambar  1 .  Susunan Kepengurusan Kelompok Wanita Tani Melati  
KETUA   
YA   
Sekertaris  
YS  
Bendahara   
KM   
Seksi  




Pemasaran   
MSD   
Seksi  
Humas   
JYM   
Seksi  
Bahan  
Baku   
SKP  
Seksi  
Produksi   
  
DA   
ANGGOTA   
PELINDUNG   
Kepala Desa Sendangsari   
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Sejak tahun 2010 sampai dengan tahun 2017, kepengurusan dalam 
Kelompok Wanita Tani belum pernah melakukan pergantian pengurus. Berikut ini 
adalah pengorganisasian yang ada pada Kelompok Wanita Tani Melati:  
1) Ketua:   
a) Sebagai koordinator/ penanggung jawab program di Kelompok Wanita Tani  
Melati  
b) Mengusulkan program kegiatan yang akan diselenggarakan.  
c) Melaporkan setiap program kegiatan yang dilaksanakan di Kelompok Wanita  
Tani Melati.   
2) Sekretaris:   
a) Mencatat/ mendokumentasi setiap kegiatan.  
b) Menyusun rencana program kegiatan.  
c) Mengiventarisasi kegiatan yang dilaksanakan.  
d) Menyiapkan data yang diperlukan.  
3) Bendahara:   
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan KWT.  
b) Membukukan setiap kegiatan yang menggunakan dana KWT.  
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran kepada atasan baik di KWT 
maupun di dinas terkait.  
4) Anggota  
Keanggotaan sejak awal pembentukan kelompok wanita tani Melati, 
jumlah yang tergambung didalamnya sejumlah 20 orang sedangkan sekarang 
berkembang menjadi 27 orang anggota termasuk ketua dan pengurus lainnya.  
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Daftar anggota dan pengurus tersebut dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Daftar Pengurus dan Anggota KWT Melati  





1  YA  43  Ketua  SMP  2010  
2  YS  46  Sekertaris  SMA  2010  
3  KS  50  Sie Sapras  SMP  2010  
4  AST  41  Sie Humas  SMP  2010  
5  JM  38  Sie Pemasaran  SMA  2010  
6  MSD  42  Sie Bahan Baku  SMA  2010  
7  SKP  37  Sie Produksi  SMP  2010  
8  DA  48  Anggota  SD  2010  
9  ST  41  Anggota  SMP  2010  
10  SR  55  Anggota  SMP  2010  
11  NM  43  Anggota  SMA  2010  
12  WR  38  Anggota  SMK  2010  
13  SKN  53  Anggota  SMP  2010  
14  SS  44  Anggota  SD  2010  
15  MS  54  Anggota  SD  2010  
16  SU  45  Anggota  SMA  2010  
17  WT  45  Anggota  SMP  2010  
18  DYT  43  Anggota  SD  2010  
19  SW  39  Anggota  SMP  2010  
20  RM  42  Anggota  SMP  2010  
21  STI  36  Anggota  SMK  2012  
22  TB  58  Anggota  -  2013  
23  PP  37  Anggota  SMP  2013  
24  MT  39  Anggota  SMK  2014  
25  SJM  36  Anggota  SMA  2014  
26  MU  41  Anggota  SMA  2015  
27  SK  58  Anggota  -  2015  
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Dalam pelaksanaannya Kelompok Wanita Tani Melati memiliki sistem 
manajemen yang cukup baik. Hal ini terlihat dari beberapa pengelolaan 
administrasi diantaranya sebagai berikut:  
1) Administrasi kegiatan:  
• Buku pengurus dan anggota  
• Buku kegiatan kelompok  
• Buku tamu  
• Buku notulen rapat  
• Buku agenda surat menyurat  
• Buku daftar hadir, Buku jadwal produksi, Program kerja kelompok.  
2) Administrasi keuangan:  
• Buku kas  
• Buku iuran anggota  
• Buku inventaris  
• Buku pemasaran  
• Buku pembelian bahan baku  
• Buku rencana usaha kelompok  
3) Perangkat Kelengkapan administrasi:  
• Sekertariat KWT  
• Papan Nama (plank) KWT  
• Stempel KWT  
• Arsip surat masuk dan keluar  
• Arsip dokumen berita acara pembentukan KWT Melati  
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• Arsip dokumen ADART KWT  
• Arsip sertifikat dan piagam  
• Album foto kegiatan   
Buku-buku administrasi tersebut digunakan untuk mengontrol dan 
mencatat seluruh kegiatan yang akan maupun yang telah dilakukan oleh Kelompok 
Wanita Tani Melati. Upaya KWT Melati dalam rangka meningkatkan kerukunan 
dan kegiatan sharing antar sesama anggota dengan melakukan pertemuan rutin 
pada tanggal 15 di setiap bulan yang dilaksanakan di rumah produksi KWT Melati. 
Dalam pertemuan ini juga diberikan motivasi,  
keterampilan atau pengetahuan sesuai yang dibutuhkan para anggota.  
d. Pengelolaan Dana dan Aset  
  Kelompok mendapatkan bantuan alat dari Dinas Pertanian DIY berupa  
alat- alat produksi senilai Rp 285.000.000,00. Saat ini kondisi alat-alat tersebut 
masih layak untuk digunakan, kalau ada masyarakat luar KWT Melati yang 
membutuhkan alat tersebut dapat meminjam dengan dikenakan biaya sewa, uang 
hasil penyewaan alat tersebut digunakan untuk kas dan pembiayaan program di  
KWT Melati. Peralatan tersebut diuraikan dalam tabel 4:   
  
 50   
   
Tabel 4. Inventaris Kelompok  










1  Etalase   2006  V   1  Swadaya   
2  Penjemuran emping  2006  V    20  Swadaya  
3  Pisau   2006  V    25  Swadaya  
4  Timbangan duduk kecil  2007  V    1  Swadaya  
5  Mesin pengering  2011  V    1  APBN  
6  Mesin pemarut  2011  V    4  APBN  
7  Mesin penyawut  2011  V    4  APBN  
8  Mesin penepung  2011  V    4  APBN  
9  Anjang pengering  2011  V    60  APBN  
10  Ember   2011  V    46  APBN  
11  Bak penampung  2011  V    17  APBN  
12  Masker  2011  V    10  APBN  
13  Sepatu bot  2011  V    5  APBN  
14  Angkong  2011  V    4  APBN  
15  Peniris  2011  V    41  APBN  
16  Sekop  2011  V    4  APBN  
17  Mesin pengayak  2011  V    1  APBN  
18  Tabung gas  2011  V    4  APBN  
19  Timbangan besar duduk  2011  V    2  APBN  
20  Mesin pengemas  2011  V    2  APBN  
21  Mesin sealer  2011  V    4  APBN  
22  Mesin jahit karung  2011  V    1  APBN  
23  Benang jahit  2011  V    10  APBN  
24  Selang plastic  2011  V    100M  APBN  
25  Terpal  2011  V    4  APBN  
26  Box penyimpan tepung  2011  V    60  APBN  
27  Cat semprot  2011  V    4  APBN  
28  Spiner  2013  V    1  APBN  
29  Etalase   2016  V    1  APBN  
 e. Program Kegiatan Kelompok Wanita Tani Melati  
Kelompok wanita tani Melati merupakan salah satu kelompok wanita tani 
yang dapat dianggap sukses dalam melaksanakan pemberdayaan perempuan.  
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Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan program yang dijalankan oleh  
Kelompok Wanita Tani Melati. Beberapa program yang ada di Kelompok Wanita  
Tani Melati antara lain:   
1) Program pelatihan keterampilan pengolahan pangan lokal  
2) Program motivasi  
3) Study Banding  
4) Kegiatan Arisan dan Simpan Pinjam   
5) Kegiatan Sosial (mengisi pelatihan)  
Program kegiatan yang dilaksanakan tersebut ditunjang oleh sumber daya 
manusia dan sumber daya lokal yang ada di lingkungan setempat. Saat ini 
Kelompok Wanita Tani Melati memiliki produk berupa macam-macam produk 
olahan pangan lokal salah satu produk unggulannya adalah emping garut.   
e. Pemasaran dan Kemitraan Produk Kelompok Wanita Tani Melati  
Upaya pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh Kelompok Wanita 
Tani Melati dilakukan melalui satu pintu yaitu toko yang dimiliki oleh KWT 
Melati. Selain itu KWT Melati juga sering mengikuti pameran dan acara yang 
diadakan baik di Sendangsari maupun diluar Sendangsari sendiri. Keikutsertaan 
Kelompok Wanita Tani Melati dan produknya mulai dikenal oleh masyarakat. 
Selain itu KWT Melati juga berupaya menjalin kemitraan untuk pemasaran hasil 
produk, Kelompok Wanita Tani Melati bekerja sama dengan beberapa pihak  
yaitu:   
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1) Kemitraan dengan GAPOKTAN melalui unit LKMA “Sendang Lestari” desa 
Sendangsari, kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo dalam permodalan  
2) Kerjasama dengan Kelompok Tani Suko Makmur dalam penyediaan bahan 
baku.  
3) Kerjasama dengan Kelompok Tani Sbur Raharjo dalam penyediaan bahan baku  
4) Kerjasama dengan Kelompok Tani Tani Maju dalam penyediaan bahan baku  
5) Kerjasama dengan Pusat Kajian Makanan Tradisional (PKMT) UGM dalam hal 
pemasaran hasil.  
6) Kerjasama dengan Progres Jogya dalam pemasaran hasil.  
7) Bekerjasama dengan bu Nanik dalam pemasaran hasil.  
8) Kerjasama dengan Pak Jawagir Kabupaten Demak, Jawa Tengah dalam 
pemasaran emping garut.  
Data hasil produksi KWT Melati yang telah dipasarkan kebeberapa tempat 
yang meliptuti kecamatan pengasih, wilayah kabupaten Kulon Progo,wilayah di 
DI.Yogyakarta dan kabupaten Demak dapat dilihat pada tabel 5.  
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Tabel 5. Data Pemasaran Hasil Produksi  
No  Jenis  
Olahan  
Pemasaran Hasil Produksi  











1  Pati 
Garut  
PKMT UGM  
(DIY)  
750  PKMT UGM  
(DIY)  
50  
    Progress Jogja (bu 
Sari)  
800  Progress Jogja 
(bu Sari)  
0  
    Kemin (KP)  200  Kemin (KP)  30  
    B Nanik 
(Bantul)  
  B Nanik 
(Bantul)  
0  
    Lokal   40  Lokal   56  
    Jumlah   1840  Jumlah   136  
2  Emping 
Garut  
Lokal  550  Lokal  59  
    P  Jawagir  
(Demak)  
500  P  Jawagir  
(Demak)  
60  
    Jumlah   1050  Jumlah   119  
3  Pathelo   Bu Wimbo  
(Sekolah 
lapanganeman)  




    Lokal,  Mirota 
Kampus, HW   
350  Lokal, Mirota 
Kampus, HW  
52  
    Jumlah   450  Jumlah   82  
4   Criping 
pisang  
Lokal,  Mirota 
Kampus, HW  
875  Lokal, Mirota 
Kampus, HW  
115  
    Jumlah   875  Jumlah   115  
5  Tepung 
ubi ungu  




Bu Nanik  
(Bantul)  
60  
    Progres Jogja   250  Progres Jogja   150  
  
    Jumlah  650  Jumlah  110  
 
Dengan adanya Kelompok Wanita Tani Melati yang ada di Dusun Pereng 
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat terutama kaum perempuan. 
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Rutinitas kegiatan kelompok yang ditekuni ternyata mampu membawa perubahan 
warga masyarakat pedesaan khususnya perempuan ke arah yang lebih baik. 
Pengetahuan, keterampilan, pengalaman baru yang mereka peroleh mampu 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari baik dalam kelompok maupun dalam 
masyarakat. Melalui interaksi yang terjadi antar anggota maupun dengan pihak 
mampu membentuk kepribadian masing-masing anggota untuk dapat berkembang 
dan mengalami kemajuan.  
3. Pemberdayaan Perempuan melalui KWT Melati  
Pemberdayaan adalah suatu proses belajar untuk mencapai kemandirian. 
Melalui proses belajar maka perempuan akan memperoleh kemampuan dan 
mnencapai kemandirian secara bertahap. KWT Melati memfasilitasi para 
anggotanya secara konsisten yang bertujuan sebagai bekal agar para anggota 
menjadi perempuan yang kreatif, produktif, inovatif dan memiliki keterampilan 
agar mereka lebih mandiri, meningkatnya kesejahteraan dan penghasilan. 
Meskipun demikian dalam proses pemberdayaan dan menjaga kemandirian 
tersebut memrlukan adanya pemeliharaan semangat dan kemampuan. Seperti yang 
telah disampaikan di atas bahwa proses belajar dalam rangka pemberdayaan 
berlangsung secara bertahap.   
a. Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap penyadaran 
dan pembentukan perilaku  
Proses penyadaran dan pembentukan perilaku yang dilakukan KWT Melati 
yaitu berupa penyadaran tentang potensi yang dimiliki dan kemampuan untuk 
menjadi mandiri. Para perempuan diberikan motivasi , masukan dan pengalaman- 
 55   
   
pengalaman kepada anggota hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 
“YA” selaku ketua KWT Melati  
“Penyadarannya ya itu dari awal dibentuknya KWT Melati ibu-ibu di sini 
diberikan motivasi dan kesadaran untuk menjadi mandiri, pentingnya 
pendidikan walaupun bukan melalui bangku sekolah selain pengetahuan 
dan keterampilan yang bisa di dapatkan juga bisa menambah penghasilan. 
Motivasi dan penyadaran itu selalu kami lakukan tiap melakukan 
pertemuan guna memantapkan semangat pengurus dan para anggota.”  
Tahap penyadaran yang dilakukan oleh ibu “YA” adalah dengan 
memberikan motivasi dan kesadaran pada pengurus dan para anggota KWT Melati 
agar menjadi mandiri, sadar bahwa pendidikan adalah hal yang penting dan bisa 
didapatkan walau bukan melalui bangu sekolah. Selain itu ibu “YA” juga 
menyampaikan bahwa ibu-ibu yang tergabung dalam KWT dapat menambah 
penghasilannya. Hal ini dikuatkan dengan ungkapan ibu “YS” bahwa  
“Tadinya saya nggak ada keterampilan sebelumnya, saya juga belum tau 
keterampilan apa yang mau saya kembangkan sampai akhirnya ada yang 
usul untuk bikin KWT. Terus setelah bergabung dalam KWT pak PPL dan 
ketua KWT selalu ngasih dukungan juga masukan gitu mbak disuruh 
menggali potensi diri dan juga diberi motivasi jadi pemikiran saya makin 
terbuka, dan saya menemukan potensi yang bisa dikembangkan contohnya 
saya bisa mengembangkan keterampilan saya dalam mengolah makanan 
lokal. Sekarang saya makin semangat untuk maju.”  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa ibu “YS” 
pemikiran beliau menjadi lebih terbuka, beliau juga menemukan potensi diri yang 
bisa dikembangkan dan semangat untuk maju semakin bertambah. Selain itu 
berdasarkan wawancara yang dilakukan pada ibu “SK” selaku anggota KWT 
Melati sebagai berikut.  
“Saya sekarang yakin kalau saya bisa maju mbak, menjadi wanita mandiri 
yang punya penghasilan tambahan, pengetahuan dan keterampilan.” 
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Berdasarkan penuturan ibu “SK” diketahui bahwa beliau saat ini telah 
memiliki keyakinan bahwa dirinya bisa maju menjadi mandiri dengan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai yang mampu mengantarkan kepada 
kemandirian. Hal yang sama diungkapkan oleh bapak “TG” sebagai PPL yang 
mendampingi KWT Melati sebagai berikut  
“kalau ibu ibu dari Melati ini mereka sebenarnya sudah ada kemauan untuk 
maju dari awal mbak, tapi ya untuk menggali kemauan itu yang awalnya 
susah dulu mereka malu malu mbak, ya untuk mengeluarkan pendapat 
dimuka umum itu nggak greget gitu mbak, nah dari sini saya memotivasi 
mereka dan memberi tahu mereka kalau pada dasarnya semua bisa semua 
mampu tinggal niatnya kalau pas pertemuan rutin selalu saya sampaikan 
demikian.”  
Berdasarkan penuturan bapak “TG” diketahui bahwa ibu-ibu anggota 
KWT sudah ada kemauan untuk maju, hal tersebut dapat dilihat dari kemauan 
ibuibu untuk bergabung menjadi anggota KWT Melati walaupun tidak bisa 
dipungkiri para anggota belum percaya diri dalam menyampaikan gagasan yang 
dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa nantinya anggota KWT diharapkan 
memiliki keterampilan dan pengetahuan, yang nantinya akan meningkatkan rasa 
percaya diri serta mendapatkan penghasilan tambahan dari keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki. Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pada tahap ini dalam proses penyadaran ini disambut baik oleh pengurus 
maupun anggota sehingga proses penyadran dapat dilalui dengan lancar.  
b.   Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap transformasi 
pengetahuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan dasar  
Proses Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi ini bertujuan agar wawasan menjadi terbuka dengan diberikan 
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keterampilan dasar tahap ini dilakukan dengan cara memberikan kiat-kiat dan 
kegiatan sejenisnya yang bertujuan untuk meningkatkan life skill dari anggotanya. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu “YA” sebagai ketua KWT yaitu  
”KWT Melati memberikan sesuatu, maksud saya ilmu yang sebelumnya 
mereka belum pernah mencoba. Contohnya ya seperti yang mbak lihat 
kemarin itu salah satunya membuat brownis dari tepung ubi ungu. Kami 
juga mengajari bagaimana pengolahan pisang, ubi ungu, sukun, garut 
untuk dijadikan tepung, kripik, grubi dan eggroll. Selain itu mbak ada juga 
pengecekan dan pelatihan dari dinas pertanian untuk lebih memberikan 
pengetahuan pada kami...”   
Dari yang disampaikan oleh ibu “YA” dapat diketahui bahwa 
pemberdayaan perempuan pada tahap transformasi adalah dengan memberikan 
keterampilan pengolahan bahan makanan dari bahan makanan lokal. Ibu “YA” 
menambahkan selain proses diatas dalam proses transformasi ini diberikan 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri untuk berbicara di 
depan umum.  
“…Kami juga memberikan keterampilan berbicara didepan umum dengan 
cara meminta para anggota untuk mengisi acara lain-lain ataupun menjadi 
pembawa acara di saat pertemuan rutin hal ini bertujuan untuk melatih 
mental mereka agar PD berbicara di depan umum.”  
Berdasarkan penuturan ibu “YA” tersebut dapat diketahui bahwa di tahap 
transformasi ini KWT Melati tidak hanya memberikan keterampilan pengolahan 
saja tetapi juga meningkatkan soft skill para anggotanya. Transformasi yang 
diberikan oleh ibu “YA” dapat diterima oleh anggota dengan baik, hal ini sesuai 
dengan pernyataan ibu “SK” sebagai anggota  
“Ada mbak, kan di KWT kita diajari hal-hal baru, seperti pengolahan 
makanan dari bahan umbi-umbian, pisang dan sukun, selain itu kami juga 
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diajari berani berpendapat dan berbicara didepan umum mbak, misalnya 
pas pertemuan kita diminta untuk mengungkapkan ide yang kami punya,  
awalnya sih malu mbak, sekarang saya sudah biasa.”  
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh ibu “MS”yang juga sebagai 
anggota KWT Melati sebagai berikut  
“ada mbak, Kami disini diajari buat mengolah macem-macem makanan 
berupa emping, kripik dan tepung sampai bisa. Terus juga diajari buat 
ngomong di depan orang banyak salah satunya jadi pembawa acara nah 
sekarang saya sudah bisa mbak berbicara dimuka umum.”  
  
Kemudian hal serupa juga diungkapkan oleh ST   
  
“ada mbak, pengetahuan saya bertambah, keterampilan saya bertambah 
dan saya makin percaya diri mbak biarpun kadang juga masih malu malu 
sedikit mbak kalau menyampaikan usul tapi sekarang saya nggak minder 
mbak, kalau dulu ketemu tetangga yang seorang guru kan saya minder 
sekarang enggak soalnya bu guru itu malah meminta saya buat ngajrin 
bikin roti gabus ke anak anak SD kelas 3.”  
Berdasarkan penuturan ibu “SK” yang diperkuat oleh ibu “MS” dan ibu 
“ST” diketahui bahwa dalam KWT Melati proses pemberdayaan pada tahap ini 
sudah berjalan dengan baik. Dan dari beberapa pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa para anggota KWT diberi pelatihan keterampilan pengolahan 
bahan makanan lokal yang bertujuan untuk meningkatkan life skill. Hal lain yang 
di dapat dari tahap ini yaitu anggota KWT Melati mampu meningkatkan rasa 
percaya diri sehingga anggota terbisa bicara didepan umum karena memang para 
anggota KWT Melati juga diberikan keterampilan public speaking.  
c.    Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan  
Proses pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan yang diperlukan supaya anggota dari KWT Melati dapat membentuk 
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kemandirian. Kemandirian tersebut terbentuk dari inisiatif angota KWT sehingga 
mengantarkan pada kemandirian di lingkungannya. Kemandirian ini sudah dilihat 
berdasarkan hasil wawancara dari ibu “YA” yaitu  
”Kalau sudah bisa bikin produk, kami memberi tahu bagaimana 
pengemasan yang baik agar kalau dijual itu yang beli tertarik. 
Alhamdulillah ibu-ibu di sini tanggapannya bagus sekali dan tidak jarang 
mereka sendiri yang meminta pada saya untuk diajari keterampilan 
membuat olahan yang lain. Seperti yang akan kami agendakan itu 
membuat kue gabus dari tepung garut mbak…”  
Berdasarkan penuturan ibu “YA” tersebut dapat diketahui bahwa di tahap 
peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan ini anggota 
KWT Melati diberikan keterampilan tambahan berupa cara mengemas produk 
hasil olahan agar terlihat lebih menarik bagi konsumen. Anggota KWT Melati 
telah memiliki kesadaran penuh akan pentingnya pemberdayaan sehingga mereka 
secara sadar meminta diberi pengetahuan tambahan guna lebih meningkatkan 
kemampuan mereka mencapai kemandirian. Sedangkan menurut ibu “YS” selaku 
sekertaris KWT Melati  
”anggota kan sebelumnya sudah dilatih pengolahan makanan lokal to mbak 
nah kalau sudah canggih buatnya nanti diajari pengemasan mbak, eh 
anggota kan juga diajari buat ngomong didepan orang mbak sebelumnya, 
nah kalau sudah agak PD diminta bu ketua buat ngisi acara mbak kalau 
saya pribadi pernah mbak diminta ngisi pelatihan bikin kue semprit dari 
tepung garut buat anak SD. kalau  Wah awalnya sih malu mbak, sekarang 
saya udah nggak segrogi dulu mbak kalau ngomong di depan umum.”  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu “YS” selain diberi 
keterampilan pengemasan, anggota KWT juga diberi kesempatan untuk 
mentransfer ilmu yang didapatkan pada tahap sebelumnya untuk selanjutnya ilmu 
tersebut diajarkan pada pelatihan diluar lingkungan KWT Melati. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh 
KWT Melati dapat menciptakan kemandirian pada anggotanya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan pada proses ini 
dapat dikatakan berhasil karena para anggota KWT telah mencapai kemandirian.  
4. Hasil dari Program Pemberdayaan Perempuan Melalui KWT Melati a 
Ketercapaian Tujuan  
Setiap proses pemberdayaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Pemberdayaan perempuan yang ada di dusun Pereng, Desa Sendangsari dapat 
dikatakan berhasil karena para anggota KWT Melati dapat mencapai kemandirian 
sesuai dengan tujuan pemberdayaan seperti yang diungkapkan oleh ibu “YA” 
selaku ketua KWT, beliau menuturkan bahwa  
“Kalau menurut saya sudah tercapai seperti tujuan KWT Melati untuk 
memberdayakan mbak, soalnya sekarang ibu ibu disini sudah memiliki 
keterampilan, mereka juga mulai percaya diri, karena beberapa anggota 
begitu aktif sampai sampai pekerjaan mereka bawa pulang untuk 
dikerjakan di rumah membuat hasil produksi juga meningkat sehingga 
berdampak baik pada usaha yang dimiliki KWT Melati, Alhamdulillah 
sekarang sudah makin berkembang. Menurut saya ini wujud kemandirian 
mereka dalam berinisiatif mengambil tindakan mbak”  
Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu “YA” menurut ibu “YA”  ketercapaian 
tujuan dapat dilihat dari  dan rasa percaya diri yang dimiliki anggota dan keaktifan 
anggota KWT sehingga memberikan dampak positif pada usaha di KWT Melati. 
Anggota KWT Melati telah menunjukkan kemandirian yang merupakan tujuan dari 
pemberdayaan. Selain hal tersebut ketercapaian tujuan pemberdayaan juga bisa 
dilihat dari kegiatan yang diadakan mendapat sambutan baik dari para anggota dan 
dukungan dari tokoh masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh bapak “DK” 
selaku kepala dukuh   
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“Jelas mendukung mbak, kan ini kegiatan positif dan bermanfaat kok 
mbak.”  
  
  Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa KWT Melati mendapat 
dukungan karena kegiatannya bernilai positif dan bermanfaat. Kemudian bapak 
“DK” menambahkan bahwa  
“…istri saya kan ikut jadi anggota mbak, dia sekarang ada penghasilan 
tambahan ya bisa buat bantu beli bumbu dapur terus juga lebih terampil 
bikin camilan buat saya dan anak anak, dulu kan singkong cuma dia rebus 
mbak sekarang ada peningkatan dibikin jadi kue. Jadi menurut saya 
kegiatan yang diadakan oleh KWT Melati memang benar benar bisa 
merubah dari yang tadinya tidak tau menjadi tau dan yang tidak bisa 
menjadi bisa.”  
  
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu “MS” selaku anggota KWT Melati  
“kegiatan yang ada di KWT saya rasa asik mbak dan bermanfaat juga 
tentunya, saya senang tergabung menjadi anggota KWT ilmu dan 
penghasilan saya jadi nambah.”  
Menurut hasil wawancara kepada bapak “DK” dan ibu “MS” tersebut dapat 
diketahui dengan mengikuti kegiatan yang ada di KWT Melati memberikan 
dampak yang positif yakni memiliki penghasilan untuk membantu perekonomian 
keluarga, tambahan ilmu serta keterampilan mengolah bahan pangan lokal. 
Dari beberapa hasil wawancara yang telah peneliti dapatkan, menunjukkan 
bahwa pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati dapat dikatakan telah 
mencapai tujuan pemberdayaan. 
b.   Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan Melalui KWT Melati Dilihat dari 
Segi Akses, Kontrol, Partisipasi Dan Manfaat  
1) Akses  
  Jika dilihat dari segi akses, pemberdayaan perempuan dianggap berhasil karena 
perempuan di Dusun Pereng terutama yang tergabung dalam KWT Melati telah 
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memiliki akses untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan maupun kegiatan 
pengolahan makanan lokal yang ada di KWT Melati. Seperti yang diungkapkan 
oleh ibu SK bahwa 
“ya kalau itu sih saya nggak pernah dilarang sama suami saya mbak, malah 
didukung. Saya kalau mau ada acara pelatihan terus pulangnya sore ya 
nggak pernah dimarahi, terus kalau saya hampir tiap hari ke KWT untuk 
memproduksi tepung apa emping ya diperbolehkan.”  
Hal yang senada juga diungkapkan oleh ibu MS bahwa:  
“wah keluarga saya mendukung kegiatan saya mbak, nggak pernah 
dilarang malah yang sering nganter saya kalau ada acara pelatihan apa pas 
mau ke gedung buat produksi ya suami apa anak saya mbak.”  
  
Lain halnya yang diungkapkan oleh ibu YA bahwa:  
“selain dukungan dari pihak keluarga, kami juga mendapat dukungan dari 
pemerintah mbak, itu lho diberi alat-alat produksi yang kita pakai, jadi ya 
mempermudah kita dalam pengolahan sih mbak, ada lagi mbak kita juga 
difasilitasi untuk mengikuti Sekolah lapangan mbak.”  
  Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa selain dukungan dari keluarga untuk 
mengikuti kegiatan di KWT Melati, kaum perempuan yang tergabung dalam KWT 
Melati juga mendapatkan akses dari pemerintah. Mereka dapat memproduksi 
berbagai macam olahan menggunakan alat yang telah dihibahkan oleh pemerintah 
kepada KWT Melati sehingga mempermudah pekerjaan dalam pengolahan 
makanan lokal. Selain itu pemerintah juga memfasilitasi kepada pengurus dan 
anggota KWT Melati untuk mengikuti sekolah lapangan guna menambah 
pengetahuan dan kecakapan mereka.  
2) Partisipasi  
  Jika dilihat dari segi partisipasi, pemberdayaan perempuan di Dusun  
Pereng dianggap telah berhasil hal ini diungkapkan oleh ibu YA selaku ketua 
KWT Melati:  
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“Alhamdulillah mbak, mereka berperan aktif setiap ada kegiatan di KWT. 
Seperti pas pelatihan, mereka antusias untuk mengikuti kegiatan mulai dari 
teori sampai praktiknya. Selain itu anggota KWT juga sering mbak kami 
kirimkan untuk menjadi pembicara kalau ada kumpulan PKK di dusun 
sebelah apa di kelurahan juga sih mbak.”  
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu SK bahwa:  
“Saya selalu ikut mbak kalau ada kegiatan di KWT, kan di KWT kalau ada 
pelatihan yang diadakan sendiri (program dari KWT) ya kita bagi tugas 
jadi panitia mbak. Terus kita juga sering ikut berpartisipasi mbak kalau ada 
lomba, kaya kemarin ada lomba antar desa se-Kabupaten Kulon Progo itu 
ya kita ikut mbak mewakili Sendangsari dan Alhamdulillah juara dua.” 
Bapak TG selaku penyuluh lapangan juga mengungkapkan bahwa:  
“wah mereka semangatnya tinggi, partisipasinya juga bagus mbak, kalau 
saya minta untuk membantu pelatihan di Kokap dulu juga langsung 
bersedia.”  
Dapat diambil kesimpulan dari pernyataan ibu YA, ibu SK dan bapak TG 
bahwa anggota KWT telah berperan aktif dalam kegiatan baik kegiatan dalam 
lingkungan KWT maupun di luar KWT. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias 
mereka dalam kegiatan pelatihan, adanya pembagian tugas dalam pelaksanaan 
pelatihan yang mana anggota KWT Melati yang menjadi panitianya. Kemudaian 
keaktifan diluar KWT berupa menjadi pembicara/narasumber pengolahan bahan 
makanan lokal dan mengikuti lomba desa mewakili Desa Sendangsari.  
3) Kontrol  
  Pemberdayaan perempuan dilihat dari segi kontrol dianggap berhasil.  
Seperti yang diungkapkan oleh ibu YA bahwa:  
“Uang hasil produksi saya yang pegang mbak, memang kita bekerja buat 
bantu perekonomian keluarga tapi tetap saya yang mbagi-mbagi uangnya 
mbak. Ada yang saya pakai untuk uang jajan anak dan ada juga yang saya 
tabung mbak.”  
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Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu MS bahwa:  
“pendapatan dari produksi ya saya sendiri mbak yang bawa, biasanya 
digunakan buat beli bumbu dapur, beli gas, ditabung dan buat beli susu 
anak mbak, kalau suami saya nggak pernah minta”  
Bapak DK selaku bapak dukuh juga mengungkapkan bahwa:  
“Istri saya kan ikut KWT mbak, nah dia sekarang punya penghasilan 
sendiri ya lumayan mbak buat pegangan dia sendiri sama buat bedak dan 
kosmetik mbak.”  
  Seperti yang telah diungkapkan oleh ibu YA, MS dan bapak DK, dapat diambil 
simpulan bahwa perempuan di Dusun Pereng yang tergabung dalam KWT Melati 
dapat mengontrol sendiri pendapatan dari hasil produksi mereka di KWT Melati. 
Uang yang mereka dapatkan dari hasil pengolahan makanan lokal dipergunakan 
untuk keperlunnya sendiri. Ada juga uang yang mereka gunakan untuk keperluan 
keluarga seperti membeli bumbu dapur dan uang jajan untuk anak, tetapi itu tanpa 
paksaan ataupun diminta oleh suaminya.  
4) Manfaat   
  Manfaat disini dapat dilihat dari dua sisi yaitu manfaat berupa pengetahuan dan 
keterampilan serta manfaat secara ekonomi. Seperti yang diungkapkan ibu ST 
tentang manfaat pengetahuan dan keterampilan yang  
didapatkan yaitu:  
“ada mbak, pengetahuan saya bertambah, keterampilan saya bertambah 
dan saya makin percaya diri mbak biarpun kadang juga masih malu malu 
sedikit mbak kalau menyampaikan usul tapi sekarang saya nggak minder 
mbak, kalau dulu ketemu tetangga yang seorang guru kan saya minder 
sekarang enggak soalnya bu guru itu malah meminta saya buat ngajrin 
bikin roti gabus ke anak anak SD kelas 3.”  
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Selain itu KWT Melati juga memberikan manfaat secara ekonomi pada 
anggotanya, hal tersebut dapat terlihat dari hasil wawancara peneliti terhadap ibu  
“YA” selaku ketua KWT  
“sejauh ini Alhamdulillah sudah mbak, tetapi beda-beda mbak untuk tiap 
orang. Tergantung banyak sedikitnya produk yang mereka buat mbak. Kan 
misalnya dalam satu bulan si A bikin emping garut 100kg dan si B Cuma 
bikin 80kg nanti dicatat mbak dan upah yang diterima juga beda, kan 
konsep adil tidak harus sama to mbak sehari bisa 15-40 ribu rupiah mbak 
tergantung produksi mereka mbak.”  
Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa manfaat ekonomi bagi 
tiap anggota tidak sama, dikarenakan penghasilan yang anggota dapatkan 
disesuaikan dengan jumlah olahan yang mereka buat. Hal tersebut juga di dukung 
oleh pernyataan bu “SK”  
“Sudah mbak, buat anggota yang tiap hari ikut memproduksi emping, 
tepung dan grubi seperti saya ya hasilnya bisa lebih banyak mbak, kan 
makin banyak produk yang saya buat ya makin banyak penghasilan yang 
saya dapat dari pengolahan mbak, belum lagi saya kan punya kebun yang 
cuma bisa ditanami garut mbak karena tanahnya kering, nanti saya nggak 
kawatir pemasarannya karena KWT siap membeli hasil panen garut saya. 
Kemudian saya kan juga bikin peyek mbak kalau itu usaha pribadi sih 
mbak tapi KWT Melati siap membantu pemasarannya mbak dan 
Alhamdulillah itu juga memberi saya penghasilan tambahan mbak.”  
Berdasarkan penuturan ibu “SK” bahwa setiap anggota KWT Melati yang 
tiap hari memproduksi makanan olahan mendapatkan upah yang lebih dari pada 
anggota yang tidak memproduksi makanan olahan. Lain halnya dengan ibu “MS” 
beliau menuturkan bahwa  
“Sudah mbak, per hari saya dapetnya sekitar 20-30 ribu mbak. Kalau saya 
pribadi kan selain memproduksi emping, tepung dan lain lain juga buka 
usaha careering kecil kecilan mbak buat snack pengajian atau arisan gitu 
nah dulu kan saya ilmunya buat bikin pudding ubi ungu, grubi sukun, prol 
tape dll dari pelatihan di KWT ya mbak jadi menurut saya ya KWT ini 
sudah memberikan manfaat secara ekonomi mbak buat saya karena setelah 
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mengikuti pelatihan disana sekarang saya sudah punya keterampilan buat 
bikin usaha dan meningkatkan pendapatan saya,.”  
Dari hasil wawancara terhadap ibu “MS” dapat diketahui bahwa ibu “MS” 
tidak hanya merasakan manfaat perekonomian dari hasil memproduksi makanan 
lokal di KWT Melati, akan tetapi beliau juga merasakan manfaat ekonomi yang 
didapatkan secara tidak langsung setelah mendapatkan pelatihan olahan di KWT.  
Kemandirian ibu “MS” dan keberaniannya mengambil peluang membuka usaha 
menunjukkan bahwa KWT Melati benar benar memberikan manfaat terhadap 
anggotanya.  
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa KWT Melati 
telah berhasil memberikan manfaat baik dari segi pengetahuan dan keterampilan 
maupun manfaat secara ekonomi pada anggotanya. Penghasilan yang diperoleh 
oleh tiap-tiap anggota berbeda-beda tergantung dari olahan yang mereka produksi. 
Penghasilan yang didapat oleh anggota perharinya berkisar antara RP 15.000,00 
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5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pemberdayaan Perempuan Melalui  
KWT Melati  
Dalam proses pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati tentu tidak 
sepenuhnya berjalan lancar. Tentu ada faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam proses tersebut.  
a Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam sebuah kelompok merupakan hal yang sangat 
penting dalam pelaksanaan kegiatan program yang sedang berlangsung. Dari hasil 
penelitian terdapat beberapa faktor pendukung pemberdayaan perempuan melalui  
KWT Melati. Seperti yang disampaikan oleh ibu “YA”  
“Alhamdulillah faktor pendukungnya banyak mbak. Saya jadi semangat 
untuk terus mengabdikan diri untuk kemajuan kelompok ini. Banyak 
dukungan mulai dari pemerintah desa, pak penyuluh, dinas pertanian, 
disperindag, yang senantiasa memberikan bantuan pada kami baik itu 
moril maupun materi. Bahan baku produk juga tergolong mudah 
didapatkan karena kami kerja sama dari kelompok tani, selain itu mbak 
kita juga dapat bantuan berupa alat produksi misalntya gilingan buat bikin 
tepung, meja untuk menjemur emping, ember, troli dan masih banyak lagi 
mbak ditambah lagi dengan semangat dan kekompakan antar anggota dan 
pengurus mbak.”  
Selain itu peneliti juga menemukan faktor pendukung lainnya yang 
mendorong pemberdayaan perempuan seperti yang disampaikan oleh bapak “TG” 
sebagai PPL  
“kekompakan anggota, sarana prasarana yang memadai dan semangat 
mereka untuk maju itu yang mendukung.”  
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Wawancara dengan bapak “TG” mengungkapkan bahwa yang menjadi 
faktor pendukung dalam proses pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati 
adalah kekompakan dan semangat para anggota serta adanya sarana dan prasarana 
yang memadahi. Kemudian peneliti juga menemukan faktor pendukung lainnya 
yang disampaikan oleh ibu “SK” selaku anggota  
“Untuk faktor pendukungnya kalau dari anggota itu pada semangat untuk 
maju saya juga semangat mbak. Kalau dari luar itu ada dukungan melalui 
pembinaan dari pemerintah desa maupun PPL Kecamatan. Ditambah lagi 
ada dari pihak luar yang menjalin kerja sama dengan KWT Melati baik 
dalam pengusahaan bahan baku maupun pemasaran. Menurut saya mbak 
ini suatu kebanggaan dan bisa mendukung keberlanjutan kegiatan yang 
kami adakan.”  
Ibu “ST” sebagai anggota KWT juga menyampaikan hal yang sama bahwa  
 
“faktornya kekompakan anggota, kerjasama dengan pihak luar KWT untuk 
pemasaran dan bahan baku terus juga adanya dukungan keluarga serta 
pemerintah juga mbak.”  
Jadi, faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan di KWT Melati 
yang telah didapatkan dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor yaitu:  
a) Dukungan dari berbagai pihak termasuk pemerintah desa, petugas penyuluh 
lapangan, dinas pertanian, disperindag.  
b) Semangat dan kekompakan anggota KWT Melati untuk maju.  
c) Sarana dan prasarana yang memadahi. 
d) Adanya mitra kerja dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran hasil 
pengolahan.    
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b  Faktor Penghambat  
Pada pemberdayaan perempuan di KWT Melati juga terdapat hambatan 
seperti yang dituturkan oleh ibu “YA” selaku ketua KWT Melati  
”Kalau faktor penghambat ada mbak tapi sangat minim mbak menurut 
saya. Ada salah satu anggota yang kurang tertib dalam administrasi di 
KWT. Kami kan punya simpan pinjam untuk penguatan modal, kadang ada 
yang nunggak. Kami sebagai pengurus kadang tidak enak kalau nagihnagih 
terus mbak. Tapi ya sejauh ini Alhamdulillah kendala kecil tersebut tidak 
terlalu menjadi penghambat besar untuk kami.”  
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari ibu “YA” tersebut dapat 
diketahui permasalahan yang ada dimiliki KWT Melati dalam proses 
pemberdayaannya adalah masih ada anggota yang kurang tertib dalam 
administrasi. Hal serupa juga disampaikan oleh ibu “YS” pada waktu di 
wawancarai oleh peneliti  
”penghambatnya apa ya o, ada anggota yang administrasinya kurang tertib 
terus waktu yang molor kalau pertemuan ya intinya masih kurang mbak 
kedisiplinannya”.   
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh bapak “TG” sebagai PPL di 
KWT Melati  
“kalau menurut saya yang masih kurang itu manajemen waktunya mbak, 
acara sering molor dari jam 10.00 jadi jam 11.00 itu sebenarnya yang perlu 
diperbaiki.”  
Berdasarkan hasil wawancara dari ibu “YA” dan bapak “TG” dapat 
diketahui bahwa faktor penghambat yang ada di KWT Melati adalah kedisiplinan 
serta manajemen waktu yang masih kurang bagus. Hal serupa juga dituturkan oleh 
ibu “ST” selaku anggota KWT bahwa  
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”faktor penghambatnya apa ya mbak paling itu mbak kalau pas kumpulan 
sering molor mulainya soalnya ya saya sendiri sering telat mbak terus kalau 
iyuran buat beli bahan pelatihan itu kadang ada yang agak susah mbak.”  
Sedangkan menurut ibu “SK”  
”menurut saya faktor penghambatnya itu saya dan beberapa anggota lain 
kan ada yang nggak bisa pakai motor ya mbak jadi kalau mau dikirim buat 
ikut pelatihan di Jogja apa mau ikut pameran itu kadang susah cari 
boncengannya.”  
Sama halnya dengan permasalahan yang dialami oleh ibu “SK”, ibu “MS” 
juga menuturkan bahwa  
”hambatannya apa ya mbak, paling karena saya nggak bisa naik kendaraan 
mbak jadi kalau mau pameran apa kemana ya harus ada yang nganter 
mbak, kalau masalah antar anggota alhamdulillah nggak ada”  
Berdasarkan penuturan ibu “SK” dan ibu “MS” bahwa permasalahan yang 
mereka hadapi sama yaitu kesulitan dalam hal trasportasi. Demikian dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam pemberdayaan perempuan di KWT 
Melati yang telah didapatkan dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor yaitu:  
a) Ada anggota yang kurang tertib dalam administrasi,  
b) kedisiplinan serta manajemen waktu yang masih kurang bagus,  
c) kesulitan dalam hal transportasi. 
 
B. Pembahasan  
1. Pemberdayaan Perempuan Melalui KWT Melati  
Pemberdayaan merupakan suatu proses belajar, sampai menuju proses 
mandiri. Melalui proses belajar, maka kaum perempuan secara bertahap bisa 
mendapatkan kemampuan untuk memberdayakan dirinya yang nantinya akan 
mengantarkan mereka kepada kemandirian. Kelompok Wanita Tani Melati 
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merupakan suatu kelompok dimana seluruh anggotanya terdiri dari kaum 
perempuan yang ingin menjadi berdaya. Meskipun demikian dalam menjaga 
kemandirian tersebut tetap perlu adanya pemeliharaan semangat dan kemampuan 
supaya tidak terjadi kemunduran semangat yang mengakibatkan tujuan 
pemberdayaan di KWT Melati tidak tercapai.  
Seperti yang telah disampaikan diatas, bahwa proses belajar dalam 
pemberdayaan berlangsung secara bertahap. Menurut Sulistiyani (2004: 83-84) 
tahapan yang harus dilalui meliputi:   
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku agar kaum perempuan 
sadar dan peduli sehingga mereka merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri.  
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan agar wawasan terbuka dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam 
pembangunan.  
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif 
untuk mengarahkan pada kemandirian.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan yang 
dilakukan oleh KWT Melati telah memberikan manfaat bagi para anggota 
sehingga mereka mempunyai keterampilan, pengetahuan, kepercayaan diri serta 
mempunyai pendapatan yang bisa mengarahkan mereka pada kemandirian. 
Dengan melalui tahapan tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Tahap Penyadaran dan Pembentukan Perilaku Agar Kaum Perempuan 
Sadar dan Peduli Sehingga Mereka Merasa Membutuhkan Peningkatan 
Kapasitas Diri.  
Tahap ini merupakan dasar dari proses pemberdayaan dimana orang yang 
akan memberdayakan tersebut bisa memberikan arahan pada anggota KWT dalam 
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membentuk pemikiran sadar agar bisa mandiri dengan proses pemberdayaan yang 
efektif. Setelah dilakukan penyadaran maka pemikiran mereka akan terbuka dan 
pola pikir mereka untuk memperbaiki kondisi akan tercipta sehingga masa depan 
yang lebih baik akan tercapai.  
Tahap penyadaran yang dilakukan yaitu berupa penyadaran akan potensi 
dalam diri perempuan, pembangkitan rasa percaya diri pada diri anggota, motivasi 
dan kesadaran pada pengurus dan para anggota KWT Melati, dan pengetahuan 
serta pengalaman baru. Tahap penyadaran yang dilakukan oleh bapak “TG” dan 
ibu “YA” berlangsung saat pertemuan rutin dengan cara selalu memberikan 
motivasi. Sehingga membantu membuka pikiran dari anggota KWT untuk maju 
dan mencapai kemandirian.  
b. Tahap Transformasi Kemampuan Berupa Wawasan Pengetahuan, 
Kecakapan dan Keterampilan  
Tahap ini bertujuan agar wawasan terbuka dengan diberikan keterampilan. 
Proses transformasi pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung dengan baik 
dan berjalan secara efektif apabila tahap pertama telah dilalui dengan baik. Tahap 
ini dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan dan kegiatan sejenis yang 
bertujujuan untuk meningkatkan life skill anggotanya. Karena pada tahap ini 
didukung oleh kesadaran anggota yang sebelumnya telah terkondisikan, maka 
proses transformasi dapat berjalan dengan baik.  
Tahap transformasi yang dilakukan oleh KWT Melati yaitu dilakukan 
dengan cara memberikan pelatihan keterampilan pengolahan bahan makanan lokal 
yang bertujuan untuk meningkatkan life skill dari anggota KWT Melati sehingga 
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mereka mampu menggunakan kemampuan mereka untuk berproduksi dan 
mendapatkan penghasilan. Hal lain yang di dapat dari tahap ini yaitu anggota KWT 
Melati mampu meningkatkan rasa percaya diri sehingga anggota terbisa bicara 
didepan umum.  
c. Tahap  Peningkatan  Kemampuan  Intelektual  dan  Kecakapan 
Keterampilan  
Tahap ini yaitu tahap peningkatan intelektual dan kecakapan keterampilan 
yang diperlukan supaya mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. 
Kemandirian tersebut terbentuk dari inisiatif anggota kelompok itu. Apabila 
anggota KWT dapat melakukan tahap ini, maka mereka dapat secara mandiri 
melakukan kegiatan dan mengambil keputusan apa yang perlu dilakukan. Pada 
intinya pada tahap ini mereka telah bisa mandiri serta sudah tahu pasti apa yang 
mereka butuhkan yang bisa mendukung untuk kemajuan mereka.  
Tahap kemandirian dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati 
dilakukan dengan cara memberikan keterampilan tambahan pada anggota KWT 
Melati berupa cara mengemas produk hasil olahan agar terlihat lebih menarik bagi 
konsumen. Pada tahap ini anggota KWT Melati telah memiliki kesadaran penuh 
akan pentingnya pemberdayaan sehingga mereka secara sadar meminta diberi 
pengetahuan tambahan guna lebih meningkatkan kemampuan mereka.  
Dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati ini ibu-ibu 
yang tergabung di dalamnya tidak hanya mendapatkan keuntungan dari segi 
pengetahuan dan keterampilan tetapi juga sudah bisa menghasilkan pendapatan 
dari hasil produksi dan penjualan olahan pangan lokal yang mereka buat. Untuk 
mencapai kemandirian para anggota KWT diperlukan proses. Melalui proses 
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belajar para anggota secara bertahap akan mendapatkan kemampuan tersebut. 
Dengan melalui proses inilah para anggota akan memperoleh kemampuan/daya 
yang dapat mengantarkan mereka pada kemandirian.  
Untuk lebih jelasnya, tahap-tahap pemberdayaan perempuan melalui KWT  
Melati dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6. Kegiatan pada Tahap Pemberdayaan Perempuan  
No  
Tahap  Kegiatan  
1  Tahap penyadaran dan 
pembentukan perilaku agar 
kaum perempuan sadar dan 
peduli sehingga mereka 
merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri.  
• Pembangkitan rasa percaya diri 
pada diri anggota  
• Memberikan motivasi dan 
kesadaran pada pengurus dan 
para anggota KWT Melati, dan 
pengetahuan serta pengalaman 
baru.  
2  Tahap transformasi 
kemampuan berupa 
wawasan pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan  
• memberikan pelatihan 
keterampilan pengolahan bahan 
makanan lokal yang bertujuan 
untuk meningkatkan life skill 
dari anggota KWT Melati.  
• meningkatkan rasa percaya diri 
sehingga anggota terbisa bicara 
didepan umum.  
3  Tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan 
kecakapan keterampilan   
• memberikan keterampilan 
tambahan pada anggota KWT 
Melati berupa cara mengemas 
produk hasil olahan.  
• Anggota KWT juga diberi 
kesempatan untuk mentransfer 
ilmu yang didapatkan pada 
tahap sebelumnya untuk 
selanjutnya ilmu tersebut 
diajarkan pada pelatihan diluar 
lingkungan KWT  
Melati.  
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Adapun pengetahuan, keterampilan dan motivasi yang selama ini diberikan 
pada anggota KWT Melati dapat secara rinci dilihat pada tabel 7, 8 dan 9.  
Tabel 7. Kegiatan Pemberdayaan Perempuan pada tahun 2010-2013  
No  Tahun  Kegiatan  Pelaksanaan  
1.   2010- 
2011  
Peningkatkan sumber daya manusia melalui 
pertemuan- pertemuan kelompok dengan  
diisi motivasi   
Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
Mengikuti Sekolah Lapangan  Juli  
kegiatan  pelatihan  membuat 
emping garut  Agustus  
Memproduksi emping garut   




2.   2012  Mengikuti Sekolah Lapangan  Juli  
pertemuan rutin  Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
study banding  Maret  
Memproduksi emping garut   




Pelatihan membuat tepung garut, tepung 
singkong dan  
tepung ubi ungu,   
September- 
November  
Mulai memproduksi tepung   
  garut, tepung singkong dan tepung ubi ungu  Desember  
3.   2013  Outbound di pantai  Februari  
Mengikuti Sekolah Lapangan  Juni  
Pelatihan  membuat  tepung   
  pisang, tepung jagung, dan  
pathelo   
Agustus-Oktober  
Memproduksi tepung pisang,   
  tepung jagung, dan pathelo  November-
Desember  
Memproduksi emping garut   
  tepung garut, tepung singkong dan tepung 




Pertemuan rutin  Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
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Dapat dilihat dari data tabel tersebut bahwa KWT Melati pada tiap 
bulannya selalu mengadakan pertemuan rutin pada tanggal 15, pada tiap tahunnya 
rutin mengikuti kegiatan sekolah lapangan dan selalu ada program pelatihan yang 
berbeda. Dapat dilihat pula bahwa kegiatan yang dilakukan tidak hanya sekolah 
lapangan dan pelatihan saja, di KWT Melati juga diadakan outbound guna lebih 
meningkatkan keakraban dan pengetahuan baru bagi anggotanya. Selain itu dapat 
dilihat bahwa pada tiap tahunnya produk hasil olahan semakin bertambah sesuai 
dengan pelatihan yang telah mereka dapatkan.  
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Berikutnya dalam tabel 8 akan disajikan data kegiatan yang dilakukan oleh  
KWT Melati sepanjang tahun 2014-2016  
Tabel 8. Kegiatan Pemberdayaan Perempuan pada tahun 2014-2016  
No  Tahun  Kegiatan  Pelaksanaan  
1.   2014  Pertemuan rutin  Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
Mengikuti Sekolah Lapangan  Juli  
study banding ke Gunung Kidul  September  
Memproduksi emping garut tepung garut, 
tepung singkong  
 
  dan tepung ubi ungu tepung pisang, tepung 
jagung, dan pathelo  
Januari-Desember  
pelatihan mengemas  Oktober  
2.   2015  pertemuan rutin  Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
Mengikuti Sekolah Lapangan  Juli  
Memproduksi emping garut tepung garut, 
tepung singkong  
 
  dan tepung ubi ungu tepung pisang, tepung 
jagung, dan pathelo  
Januari-Desember  
pelatihan  administrasi  dan 
pembukuan  
Agustus  
3.   2016  Pertemuan rutin  Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
Mengikuti Sekolah Lapangan  Juli  
Memproduksi emping garut tepung garut, 
tepung singkong  
 
  dan tepung ubi ungu tepung pisang, tepung 
jagung, dan pathelo  
Januari-Desember  
pelatihan  membuat  grubi  
sukun, ubi, eggroll ubi ungu  
September-
Oktober  





KWT Melati pada tiap bulannya mengadakan pertemuan rutin dengan 
jadwal yang masih sama yakni pada tanggal 15. Dapat dilihat bahwa kegiatan pada 
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tiap tahun masih mengikuti sekolah lapangan dan ditambah dengan  pelatihan, di 
KWT Melati juga diadakan study banding guna lebih meningkatkan pengetahuan 
baru bagi anggotanya. Selain itu dapat dilihat bahwa pada tiap tahunnya produk 
hasil olahan semakin bertambah sesuai dengan pelatihan yang telah mereka 
dapatkan.   
Berikutnya dalam tabel 9 akan disajikan data kegiatan yang dilakukan oleh  
KWT Melati sepanjang tahun 2017  
Tabel 9. Kegiatan Pemberdayaan Perempuan pada tahun 2017  
No  Tahun  Kegiatan  Pelaksanaan  
  
  
2017  Pertemuan rutin   Satu bulan sekali 
pada tanggal 15  
Pelatihan dan pembuatan kue 
semprit untuk lebaran  
Februari  
Pelatihan pembuatan brownis 
ubi ungu  
Maret   
Memproduksi emping garut 
tepung garut, tepung singkong  
 
  dan tepung ubi ungu tepung 
pisang, tepung jagung, pathelo, 
membuat grubi sukun, ubi, 
eggroll ubi ungu  
Januari-Juni  
  
Pada tahun 2017 ini, KWT Melati juga melaksanakan pelatihan yaitu 
pelatihan membuat kue semprit untuk dijadikan kue lebaran dan dipasarkan di 
toko-toko wilayah Sendangsari dan pelatihan membuat brownis ubi ungu. Pada 
tiap bulannya juga diadakan pertemuan rutin akan tetapi pada tahun 2017 ini belum 
ada himbauan dari dinas pertanian untuk mengikuti sekolah lapangan.  
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Dari beberapa uraian tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
tiap tahunnya KWT Melati mengalami peningkatan dalam vareasi olahan yang 
dihasilkan. Terlihat pada tiap tahunnya selalu diadakan pelatihan yang 
berbedabeda. Usai pelatihan, mereka menerapkan hasil pelatihan tersebut untuk 
dijadikan produk olahan yang diproduksi dan dipasarkan. Kemudian pada tiap 
tahunnya selalui diadakan sekolah lapangan guna memperluas pengetahuan 
anggotanya, akan tetapi pada tahun 2017 belum ada himbauan untuk mengikuti 
sekolah lapangan seperti tahun-tahun sebelumnya.  
  
2. Hasil dari Program Pemberdayaan Perempuan Melalui KWT Melati  
a. Ketercapaian Tujuan  
Pemberdayaan perempuan yang ada di dusun Pereng, Desa Sendangsari. 
Tingkat ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan dalam KWT Melati dapat 
dikatakan tercapai karena para anggotanya dapat mencapai kemandirian sesuai 
dengan tujuan pemberdayaan yang disampaikan oleh Ambar Teguh Sulistiyani 
(2004:80) bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. kemandirian tersebut meliputi kemandirian dalam 
berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan.Pada setiap 
proses pemberdayaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai.  
Rasa percaya diri yang dimiliki anggota dan keaktifan anggota KWT 
memberikan dampak positif pada usaha di KWT Melati. Selain hal tersebut 
ketercapaian tujuan pemberdayaan juga bisa dilihat dari kegiatan yang diadakan 
mendapat sambutan baik dari para anggota dan dukungan dari tokoh masyarakat 
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hal ini membuat posisi kaum perempuan di masyarakat menjadi lebih kuat dan 
diakui.  
b. Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan Melalui KWT Melati Dilihat  
Dari Segi Akses, Kontrol, Partisipasi Dan Manfaat  
1) Akses  
  Jika dilihat dari segi akses, pemberdayaan perempuan dianggap berhasil karena 
perempuan di Dusun Pereng terutama yang tergabung dalam KWT Melati telah 
memiliki akses untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan maupun kegiatan 
pengolahan makanan lokal yang ada di KWT Melati. Seperti yang diungkapkan 
oleh ibu SK bahwa beliau tidak pernah dilarang untuk mengikuti kegiatan di KWT 
Melati bahkan malah mendapatkan dukungan, hal yang sama juga diungkapkan 
oleh ibu MS bahwa beliau juga mendapatkan dukungan dari keluarga. Selain 
dukungan dari keluarga, pemerintah juga ikut mendukung kegiatan KWT Melati 
dengan memberikan bantuan berupa alat produksi yang mempermudah anggota 
KWT Melati dalam membuat produk olahan dan rutin mengadakan sekolah 
lapangan rutin pada tiap tahunnya, hal tersebut diungkapkan oleh ibu YA selaku 
ketua KWT Melati.  
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa selain dukungan dari keluarga untuk 
mengikuti kegiatan di KWT Melati, kaum perempuan yang tergabung dalam KWT 
Melati juga mendapatkan akses dari pemerintah. Mereka dapat memproduksi 
berbagai macam olahan menggunakan alat yang telah dihibahkan oleh pemerintah 
kepada KWT Melati sehingga mempermudah pekerjaan dalam pengolahan 
makanan lokal. Selain itu pemerintah juga memfasilitasi kepada pengurus dan 
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anggota KWT Melati untuk mengikuti sekolah lapangan guna menambah 
pengetahuan dan kecakapan mereka.  
2) Partisipasi  
  Jika dilihat dari segi partisipasi, pemberdayaan perempuan di Dusun Pereng 
dianggap telah berhasil dikarenakan anggota KWT Melati telah berperan aktif 
dalam setiap kegiatan pelatihan, mulai dari tori sampai dengan praktik mereka 
mengikutinya dengan antusias. Selain hal tersebut para anggota KWT Melati juga 
ikut mengambil peran menjadi narasumber pelatihan pengolahan makanan lokal 
di luar lingkungan KWT Melati, misalnya di acara PKK dusun lain maupun di 
PKK Kelurahan. Ibu SK selaku pengurus mengungkapkan bahwa setiap ada 
program pelatihan yang diadakan sendiri oleh KWT Melati para pengurus dan 
anggota melakukan pembagian tugas dan menjadi panitianya. Selain itu para 
anggota juga mengambil peran ketika diadakan lomba desa se-Kabupaten Kulon 
Progo, mereka mewakili Desa Sendangsari dan mendapatkan juara dua.  
  Dapat diambil kesimpulan dari pernyataan ibu YA dan ibu SK bahwa 
anggota KWT telah berperan aktif dalam kegiatan baik kegiatan dalam lingkungan 
KWT maupun di luar KWT. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias mereka 
dalam kegiatan pelatihan, adanya pembagian tugas dalam pelaksanaan pelatihan 
yang mana anggota KWT Melati yang menjadi panitianya. Kemudaian keaktifan 
diluar KWT berupa menjadi pembicara/narasumber pengolahan bahan makanan 
lokal dan mengikuti lomba desa mewakili Desa Sendangsari.  
3) Kontrol  
  Pemberdayaan perempuan dilihat dari segi kontrol dianggap berhasil. Seperti 
yang diungkapkan oleh ibu YA dan bu MS bahwa uang hasil produksi dikontrol 
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oleh mereka sendiri penggunaannya untuk membeli bumbu dapur, uang jajan anak 
dan mereka tabung. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan di Dusun Pereng 
yang tergabung dalam KWT Melati secara bebas dapat mengontrol pendapatan 
dari hasil produksi mereka di KWT Melati.  
4) Manfaat   
  Manfaat disini dapat dilihat dari dua sisi yaitu manfaat berupa pengetahuan dan 
keterampilan serta manfaat secara ekonomi. Manfaat pengetahuan dan 
keterampilan yang didapatkan yaitu pengetahuan, keterampiln baru tentang 
pengolahan bahan makanan lokal dan kemampuan dalam berbicara di depan 
umum. Selain itu KWT Melati juga memberikan manfaat secara ekonomi pada 
anggotanya. Namun manfaat ekonomi bagi tiap anggota tidak sama, dikarenakan 
penghasilan yang anggota dapatkan disesuaikan dengan jumlah olahan yang 
mereka buat. Setiap anggota KWT Melati yang tiap hari memproduksi makanan 
olahan mendapatkan upah yang lebih dari pada anggota yang tidak memproduksi 
makanan olahan. Pendapatan ibu-ibu anggota KWT adalah  Rp15.000,00- 
Rp40.000,00 per hari.   
  Selain itu manfaat yang berbeda dirasakan oleh ibu MS, tidak hanya merasakan 
manfaat perekonomian dari hasil memproduksi makanan lokal di KWT Melati, 
akan tetapi beliau juga merasakan manfaat ekonomi yang didapatkan secara tidak 
langsung setelah mendapatkan pelatihan olahan di KWT. Kemandirian ibu MS dan 
keberaniannya mengambil peluang membuka usaha menunjukkan bahwa KWT 
Melati benar benar memberikan manfaat terhadap anggotanya.  
Keberhasilan pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati dilihat dari 
akses, kontrol, partisipasi dan manfaat dapat dilihat pada tabel 10.  
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Tabel 10. Keberhasilan Dilihat Dari Akses, Kontrol, Partisipasi dan Manfaat  
No  Indikator   Keberhasilan  
1.   Akses     Perempuan di Dusun Pereng terutama yang tergabung 
dalam KWT Melati telah memiliki akses untuk 
mengikuti kegiatan pemberdayaan maupun kegiatan 
pengolahan makanan lokal yang ada di KWT Melati.  
    Mereka dapat memproduksi berbagai macam olahan 
menggunakan alat yang telah dihibahkan oleh 
pemerintah kepada KWT Melati sehingga 
mempermudah pekerjaan dalam pengolahan makanan 
lokal.  
    Pemerintah juga memfasilitasi kepada pengurus dan 
anggota KWT Melati untuk mengikuti sekolah 
lapangan guna menambah pengetahuan dan kecakapan 
mereka.  
2.   Partisipasi     Anggota KWT Melati telah berperan aktif dalam setiap 
kegiatan pelatihan, mulai dari tori sampai dengan 
praktik mereka mengikutinya dengan antusias.   
    Para anggota KWT Melati juga ikut mengambil peran 
menjadi narasumber pelatihan pengolahan makanan 
lokal di luar lingkungan KWT Melati, misalnya di acara 
PKK dusun lain maupun di PKK Kelurahan  
3.   Kontrol     Para anggota KWT telah mampu dan memiliki hak 
penuh di dalam keluarganya untuk mengontrol uang 
hasil produksi yang mereka dapatkan.   
4.   Manfaat     Manfaat pengetahuan dan keterampilan yang 
didapatkan yaitu pengetahuan, keterampiln baru 
tentang pengolahan bahan makanan lokal dan 
kemampuan dalam berbicara di depan umum.  
    Selain itu KWT Melati juga memberikan manfaat 
secara ekonomi pada anggotanya. Namun manfaat 
ekonomi bagi tiap anggota tidak sama, dikarenakan 
penghasilan yang anggota dapatkan disesuaikan dengan 
jumlah olahan yang mereka buat.  
    Pendapatan ibu-ibu anggota KWT adalah   
Rp15.000,00- Rp40.000,00 per hari.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Perempuan Melalui  
KWT Melati  
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati 
adalah suatu kekuatan dalam melaksanakan proses pemberdayaan.. dari hasil 
penelitian terdapat beberapa faktor pendukung pemberdayaan perempuan melalui 
KWT Melati yaitu:  
1. Adanya dukungan dari berbagai pihak termasuk pemerintah desa, petugas 
penyuluh lapangan, dinas pertanian, disperindag.  
2. Semangat dan kekompakan anggota KWT Melati untuk maju.  
3. Sarana dan prasarana yang memadahi.  
4. Adanya mitra kerja dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran hasil 
pengolahan.  
b. Faktor Penghambat  
Disamping faktor pendukng yang telah disebutkan tadi, dalam proses 
pemberdayaan perempuan terdapat beberapa hambatan yang mengakibatkan 
proses pemberdayaan kurang maksimal. Hambatan tersebut adalah  
1. Ada anggota yang kurang tertib dalam administrasi,  
2. kedisiplinan serta manajemen waktu yang masih kurang bagus,  
3. kesulitan dalam hal transportasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu ada salah satu responden yang 
tidak masuk kualifikasi yang seharusnya dapat menguatkan data penelitian.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Dari pemberdayan perempuan melalui KWT Melati terdapat beberapa 
kesimpulan antara lain:  
1.    Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati memiliki 3 tahap yaitu:  
a. Tahap penyadaran dengan memberikan motivasi kepada anggota dengan 
membuka pikiran. Tahap penyadaran ini dilakukan dengan cara memberikan 
motivasi secara langsung pada saat pertemuan yang diadakan oleh KWT.  
b. Tahap transformasi dengan memberikan pelatihan berupa keterampilan 
melalui kegiatan pengolahan bahan makanan lokal. Pengolahan dalam tahap 
ini antara lain pengolahan ubi ungu, singkong, sukun, pisang, talas dan garut. 
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan life skill dari setiap anggota KWT 
Melati, selanjutnya melalui hal tersebut anggota KWT Melati dapat memiliki 
rasa percaya diri.  
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dapat dilihat dari kemandirian 
untuk memproduksi dan mengemas bahan makanan yang telah diolah, 
selanjutnya anggota juga diberi kesempatan untuk mentransfer ilmu melalui 
pelatihan- pelatihan di lingkungan luar KWT Melati.  
2.    Hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati  
diperoleh beberapa keberhasilan yaitu  
a. Anggota KWT Melati mampu mengungkapkan gagasan yang dimiliki.  
b. Anggota KWT Melati mampu menjadi narasumber atau pelatih dalam  
kegiatan kepelatihan.  
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c. Meningkatnya kemampuan anggota KWT Melati dalam pengolahan bahan 
makanan lokal guna memperoleh penghasilan tambahan.  
d. KWT Melati menjadi tempat untuk belajar tentang pengolahan bahan 
makanan lokal dan terbuka untuk kunjungan dari sekolah, instansi, dan 
organisasi.  
e. Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati dilihat dari segi akses, 
kontrol, partisipasi dan manfaat sudah dapat dikatakan berhasil.  
3. Proses pemberdayaan perempuan dalam KWT Melati terdapat faktor 
pendukung serta penghambatnya. Faktor pendukungnya antara lain Adanya 
dukungan dari berbagai pihak termasuk pemerintah desa, petugas penyuluh 
lapangan, dinas pertanian, disperindag, semangat dan kekompakan anggota 
KWT Melati untuk maju, sarana dan prasarana yang memadahi, dan adanya 
mitra kerja dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran hasil pengolahan. 
Faktor penghambatnya antara lain ada anggota yang kurang tertib dalam 
administrasi, kedisiplinan serta manajemen waktu yang masih kurang bagus, 
serta kesulitan dalam hal transportasi. 
 
B. Implikasi  
Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah  
1. Anggota KWT Melati perlu meningkatkan ketertiban dalam administrasi.  
2. Kedisiplinan dalam proses pemberdayaan di KWT Melati lebih ditingkatkan  
lagi.  
3. Menyewa kendaraan.  
 87   
   
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang peneliti 
ajukan bagi pengurus KWT Melati, diantaranya   
1. Melakukan pendekatan khusus terhadap anggota KWT yang belum tertib 
administrasi dan memberikan pengarahan agar anggota KWT lebih tertib lagi.  
2. Membiasakan disiplin baik bagi pengurus maupun anggota, ketika sudah 
memasuki waktu yang ditentukan maka kegiatan langsung dimulai dengan 
konsekuensi yang terlambat akan ketinggalan materi.  
3. Setiap pertemuan bulanan mengisi kas untuk biaya transportasi. Jadi, ketika 
ada acara pelatihan yang diadakan di luar KWT bisa menyewa kendaraan.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  
 
PEDOMAN OBSERVASI  
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI KELOMPOK WANITA   
TANI MELATI DI DUSUN PERENG, SENDANGSARI, PENGASIH, 
KULON PROGO, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  
 
  
Hal  Deskripsi  
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian  
a. Letak dan Alamat  
b. Keadaan Fasilitas  
2. Visi dan Misi  
3. Struktur Kepengurusan KWT  
Melati  
4. Keadaan Pengurus KWT Melati  
a. Jumlah  
b. Usia  
c. Pendidikan Terakhir  
5. Keadaan Anggota KWT Melati  
a. Jumlah  
b. Usia  
c. Pendidikan Terakhir  
6. Kegiatan  Pemberdayaan  
Perempuan Melalui KWT Melati a. 
Jenis kegiatan  
b. Tujuan kegiatan  
c. Proses  
d. Hasil kegiatan  
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 Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi   
  
PEDOMAN OBSERVASI  
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI KELOMPOK WANITA   
TANI MELATI DI DUSUN PERENG, SENDANGSARI, PENGASIH, 
KULON PROGO, YOGYAKARTA  
 
  
1. Melalui Arsip Tertulis  
a. Profil KWT Melati  
b. Sejarah berdirinya Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati  
c. Visi, Misi dan Tujuan berdirinya Kelompok Wanita Tani (KWT)  
Melati  
d. Struktur kepengurusan KWT Melati  
e. Jumlah anggota KWT Melati  
f. Arsip data kegiatan pemberdayaan  perempuan melalui Kelompok   
Wanita Tani (KWT) Melati  
2. Foto   
a. Gedung atau fisik Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati   
b. Fasilitas yang dimiliki Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati  
c. Kegiatan pelaksanaan pemberdayaan perempuan  
d. Produk yang dihasilkan KWT Melati.  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara   
   
Pedoman Wawancara  
Untuk Pengurus Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati  
 
Hari, tanggal :   
Waktu   :   
Kegiatan  :   
Tempat : Subjek  :  
Pertanyaan Penelitian   
1. Bagaimana respon masyarakat sekitar tentang KWT Melati?  
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku?  
3. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan?  
4. Bagaimana pemberdayaan perempuan tahap peningkatan kemampuan  
intelektual dan kecakapan keterampilan?  
5. Apakah penyuluh pertanian dilibatkan secara langsung dalam program 
pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati?   
6. Darimana KWT Melati mendapatkan bahan baku pembuatan olahan pangan  
lokal?   
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7. Dari manakah kegiatan pelatihan di KWT Melati berasal dan adakah pembagian 
tugas dalam kegiatannya?  
8. Darimana KWT Melati memperoleh dana untuk menjalankan program 
programnya?   
9. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati?  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat dari segi pengetahuan dan 
keterampilan?  
11. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi terhadap 
anggotanya?  
12. Apa faktor pendukung dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
13. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
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Pedoman Wawancara  
Untuk Pengurus Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati  
 
Hari, tanggal :   
Waktu   :   
Kegiatan  :   
Tempat : Subjek  :  
Pertanyaan Penelitian   
1. Bagaimana respon anggota terhadap program-program KWT Melati KWT 
Melati?  
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku?  
3. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan?  
4. Bagaimana pemberdayaan perempuan tahap peningkatan kemampuan  
intelektual dan kecakapan?  
5. Apakah penyuluh pertanian dilibatkan secara langsung dalam program 
pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati?   
6. Darimana KWT Melati mendapatkan bahan baku pembuatan olahan pangan  
lokal?   
7. Dari manakah kegiatan pelatihan di KWT Melati berasal dan adakah 
pembagian tugas dalam kegiatannya?  
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8. Darimana KWT Melati memperoleh dana untuk menjalankan program 
programnya?   
9. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati?  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat dari segi pengetahuan dan 
keterampilan?  
11. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi terhadap 
anggotanya?  
12. Apa faktor pendukung dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
13. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
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Pedoman Wawancara   
Untuk Kepala Dukuh Pereng   
 
  
Hari, tanggal :   
Waktu   :   
Kegiatan  :   
Tempat  :  
Subjek   :  
Jabatan  :  
Pertanyaan Penelitian   
1. Bagaimanakah karakteristik sosial budaya masyarakat di dusun Pereng?  
2. Apa mayoritas pekerjaan warga pererng?  
3. Kegiatan apa yang diperlukan untuk masyarakat di sini?  
4. Apakah aparat desa/dusun mengetahui keberadaan dan kegiatan yang 
dilakukan oleh KWT Melati?   
5. Apakah aparat desa maupun dusun mendukung kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan kwt Melati?  
6. Apakah kegiatan pemberdayaan perempuan di KWT Melati dapat dikatakan  
berhasil?   
7. Apakah kegiatan pemberdayaan yang dilakukan KWT Melati memiliki 
manfaat untuk masyarakat khususnya masyarakat dusun Pereng?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Petugas PPL Kelompok Wanita Tani (KWT)  Melati  
 
Hari, tanggal  :   
Waktu    :   
Kegiatan   :   
Tempat    :  
Subjek   :  
Jabatan   :  
Pertanyaan Penelitian   
1. Bagaimana menurut bapak peran bapak sebagai PPL dalam KWT?  
2. Apakah anggota KWT memiliki antusias dalam kegiatan pemberdayaan?  
3. Apa tujuan diadakannya Sekolah Lapangan?  
4. Apakah Anda dilibatkan secara langsung dalam program/kegiatan KWT? 
Jika ya, seperti apa?   
5. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku?  
6. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan?  
7. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan?  
8. Apakah faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan KWT?  
9. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan KWT?  
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10. Adakah program yang diberikan oleh pemerintah pada KWT Melati?  
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Pedoman Wawancara  
Untuk Anggota Kelompok Wanita Tani Melati  
 
Hari, tanggal :   
Waktu   :   
Kegiatan  :   
Tempat  :  
Subjek   :  
Jabatan  :  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT:   
b. Sekarang     :   
  
Pertanyaan Penelitian   
1. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KWT Melati?  
2. Motivasi apa yang mendorong Anda menjadi anggota KWT Melati?  
3. Bagaimana komunikasi anda dengan sesama anggota KWT Melati?  
4. Apakah program KWT Melati mengganggu kegiatan keseharian anda?  
5. Bagaimana pendapat anda tentang segala jenis kegiatan yang dilaksanakan 
oleh KWT Melati?  
6. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati?   
7. Apakah suami anda juga bekerja?  
8. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga anda ikut bekerja?  
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9. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum mtengikuti program 
pemberdayaan KWT Melati dari segi pengetahuan, keterampilan dan rasa  
percaya diri?   
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi terhadap 
anggotanya?  
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Melati?  
12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Melati?   
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Pedoman Wawancara  
Untuk Anggota Kelompok Wanita Tani Melati  
 
Hari, tanggal :   
Waktu   :   
Kegiatan  :   
Tempat  :  
Subjek   :  
Jabatan  :  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT:   
b. Sekarang      :   
Pertanyaan Penelitian   
1. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KWT Melati?  
2. Motivasi apa yang mendorong anda menjadi anggota KWT Melati? 
3.  Bagaimana komunikasi anda dengan sesama anggota KWT Melati?  
4. Apakah program KWT Melati mengganggu kegiatan keseharian anda?  
5. Bagaimana pendapat anda tentang segala jenis kegiatan yang dilaksanakan 
oleh KWT Melati?  
6. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati?   
7. Apakah suami anda juga bekerja?  
8. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga anda ikut bekerja?  
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9. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum mtengikuti program 
pemberdayaan KWT Melati dari segi pengetahuan, keterampilan dan rasa 
percaya diri?  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi terhadap 
anggotanya?  
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Melati?  
12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Melati?   
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Lampiran 4. Catatan Wawancara  
Catatan Wawancara 1  
Hari, tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kegiatan  : wawancara dengan Ketua KWT Melati  
Tempat  : Rumah Produksi KWT Melati  
Subjek   : ibu YA  
Jabatan  : Ketua  
Hasil wawancara  
1. Bagaimana respon masyarakat sekitar tentang KWT Melati?  
“Tanggapan masyarakat di sini baik mbak, mereka bersemangat dalam 
mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh KWT. selain itu keluarga 
masing-masing juga mendukung kegiatan para ibu anggota KWT”.   
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku?  
“Penyadarannya ya itu dari awal dibentuknya KWT Melati ibu-ibu di sini 
diberikan motivasi dan kesadaran untuk menjadi mandiri, pentingnya 
pendidikan walaupun bukan melalui bangku sekolah selain pengetahuan dan 
keterampilan yang bisa di dapatkan juga bisa menambah penghasilan. 
Motivasi dan penyadaran itu selalu kami lakukan tiap melakukan pertemuan 
guna memantapkan semangat pengurus dan anggota.”  
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3. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan?  
”KWT Melati memberikan sesuatu, maksud saya ilmu yang sebelumnya 
mereka belum pernah mencoba. Contohnya ya seperti yang mbak lihat kemarin 
itu salah satunya membuat brownis dari tepung ubi ungu. Kami juga mengajari 
bagaimana pengolahan pisang, ubi ungu, sukun, garut untuk dijadikan tepung, 
kripik, grubi dan eggroll. Selain itu mbak ada juga pengecekan dan pelatihan 
dari dinas pertanian untuk lebih memberikan pengetahuan pada kami. Kami 
juga memberikan keterampilan berbicara didepan umum dengan cara meminta 
para anggota untuk mengisi acara lainlain ataupun menjadi pembawa acara di 
saat pertemuan rutin hal ini bertujuan untuk melatih mental mereka agar PD 
berbicara di depan umum.”   
4. Bagaimana pemberdayaan perempuan tahap peningkatan kemampuan 
intelektual dan kecakapan keterampilan?  
”Kalau sudah bisa bikin produk, kami memberi tahu bagaimana pengemasan 
yang baik agar kalau dijual itu yang beli tertarik. Alhamdulillah ibu-ibu di sini 
tanggapannya bagus sekali dan tidak jarang mereka sendiri yang meminta pada 
saya untuk diajari keterampilan membuat olahan yang lain. Seperti yang akan 
kami agendakan itu membuat kue gabus dari tepung garut mbak. 
Mudahmudahan ibu-ibu di sini cepat bisa membuatnya, jadi kan nanti 
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bertambah lagi produk dari KWT Melati yang akan dipasarkan untuk momen 
lebaran mbak.”  
5. Apakah penyuluh pertanian dilibatkan secara langsung dalam program 
pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati?   
“Tentu mbak, malah penyuluh juga mbak yang sering ngasih motivasi terus 
juga bantu kalau pas ada permasalahan bantu cari solusi.”  
6. Darimana KWT Melati mendapatkan bahan baku pembuatan olahan  
pangan lokal?   
“Untuk bahan baku kita Alhamdulillah sudah punya kebun untuk menanam 
garut, singkong dan ubi ungu. Tapi ya belum cukup untuk memenuhi 
kebutuhan mbak, makannya kita bekerja sama dengan kelompok tani mekar 
sari, dan petani- petani di Kulon Progo untuk pemenuhan bahan baku mbak”  
7. Dari manakah kegiatan pelatihan di KWT Melati berasal dan adakah 
pembagian tugas dalam kegiatannya?  
“Kalau pelatihan olahan programnya dari rancangan kita sendiri mbak, untuk 
yang nglatih bisa dari dinas maupun dari KWT lain mbak kalau nggak ya ada 
yang bisa bikin makanan apa gitu terus ngajarin teman temannya. Ada mbak 
pembagian tugas tapi nanti pada praktiknya kita semua saling bantu nggak 
peduli itu tugasnya kita atau bukan kalau ada yang butuh bantuan ya oke 
mbak.”  
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8. Darimana KWT Melati memperoleh dana untuk menjalankan program 
programnya?   
“Dananya dariiuran anggota setiap pertemuan per bulan, pemasukan sewa alat 
dari bantuan pemerintah, hibah untuk kelompok KWT. Tapi kalau uang 
keuntungan hasil penjualan kita nggak pake mbak soalnya buat modal lagi.”  
9. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui 
KWT Melati?  
“Kalau menurut saya sudah tercapai seperti tujuan KWT Melati untuk 
memberdayakan mbak, soalnya sekarang ibu ibu disini sudah memiliki 
keterampilan, mereka juga mulai percaya diri, untuk  karena beberapa anggota 
begitu aktif sampai sampai pekerjaan mereka bawa pulang untuk dikerjakan di 
rumah membuat hasil produksi juga meningkat sehongga berdampak baik pada 
usaha yang dimiliki KWT Melati, Alhamdulillah sekarang sudah makin 
berkembang.”  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat dari segi pengetahuan 
dan keterampilan?  
“Wah tentu sudah mbak, manfaatnya itu bisa kita rasakan langsung kok mbak, 
salah satu contohnya yang tadinya nggak bisa bikin makanan olahan sekarang 
udah canggih bisa bikin berbagai macam.”  
11. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya?  
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“sejauh ini Alhamdulillah sudah mbak, tetapi beda-beda mbak untuk tiap 
orang. Tergantung banyak sedikitnya produk yang mereka buat mbak. Kan 
misalnya dalam satu bulan si A bikin emping garut 20kg dan si B Cuma bikin 
8kg nanti dicatat mbak dan upah yang diterima juga beda, kan konsep adil 
tidak harus sama to mbak.”  
12. Apa faktor pendukung dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
“Alhamdulillah faktor pendukungnya banyak mbak. Saya jadi semangat untuk 
terus mengabdikan diri untuk kemajuan kelompok ini. banyak dukungan mulai 
dari pemerintah desa, pak penyuluh, dinas pertanian, disperindag, yang 
senantiasa memberikan bantuan pada kami baik itu moril maupun materi. 
Bahan baku produk juga tergolong banyak di lingkungan sini mbak. Rasanya 
ada aja ide untuk memanfaatkan potensi-potensi yang ada di desa ini. selain 
itu mbak kita juga dapat bantuan berupa alat produksi misalntya gilingan buat 
bikin tepung, meja untuk menjemur emping, ember, troli dan masih banyak 
lagi mbak.”  
13. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
”Kalau faktor penghambat ada mbak tapi sangat minim mbak menurut saya. 
Ada salah satu anggota yang kurang tertib dalam administrasi di KWT. Kami 
kan punya simpan pinjam untuk penguatan modal, kadang ada yang nunggak.  
Kami sebagai pengurus kadang tidak enak kalau nagih-nagih terus mbak. 
Kalau yang lain ada juga apabila setelah diberi pelatihan itu tidak langsung 
bisa diterapkan oleh anggota. Ya mungkin disebabkan kemampuan dan minat 
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masingmasing individu mbak. Kalau maunya pengurus ya langsung diterapkan 
dan ditularkan pada yang lain. Tapi ya sejauh ini Alhamdulillah kendala kecil 
tersebut tidak terlalu menjadi penghambat besar untuk kami”.   
14. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut? Kalau 
untuk masalah administrasi biasanya ya mau nggak mau tetep nagih mbak, dan 
mengingatkan agar tertip gitu aja sih mbak tapi ya sekarang mungkin tertip 
bulan depan kumat nggak tertipnya, jadi kita tahan gitu mbak upah produksi 
dan uang hasil penjualan jatahnya, kalau dia uadah menyelesaikan urusan 
administrasi baru diberikan haknya. Ya biar dia disiplin mbak. Kalau untuk 
yang ibu-ibu habis ikut pelatihan missal pelatihan dari dinas terus nggak 
langsung ditularkan ke temennya ya kita ingatkan untuk segera mengajari 
teman lain yang tidak ikut pelatihan, kalau ngeyel ya kita bertindak tegas mbak 
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Catatan Wawancara 2  
  
Hari, tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Waktu   : 11.00 WIB  
Kegiatan  : Wawancara dengan pengurus KWT Melati  
Tempat  : tempat penjemuran emping   
Subjek   : ibu YS  
Jabatan  : Sekertaris  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT: buruh tani  
b. Sekarang     : buruh tani dan pengolah bahan maknan lokal di KWT  
  
Hasil wawancara  
1. Bagaimana respon anggota terhadap program-program KWT Melati  
KWT Melati?  
“anggotanya merespon dengan baik mbak, apa lagi program pelatihan”.   
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku?  
“Tadinya saya nggak ada keterampilan sebelumnya, saya juga belum tau 
keterampilan apa yang mau saya kembangkan sampai akhirnya ada yang usul 
untuk bikin KWT. Terus setelah bergabung dalam KWT pak PPL dan ketua 
KWT selalu ngasih dukungan juga masukan gitu mbak disuruh menggali 
potensi diri dan juga diberi motivasi jadi pemikiran saya makin terbuka, dan 
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saya menemukan potensi yang bisa dikembangkan contohnya saya bisa 
mengembangkan keterampilan saya dalam mengolah makanan lokal. Sekarang 
saya makin semangat untuk maju.”  
  
3. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan?  
”em disini kami semua diberi teori bikin olahan misalnya patelo mbak, nanti 
terus dipraktekkan jadi kita semua nggak cuma tau caranya tapi bisa 
prakteknya juga.”  
4. Bagaimana pemberdayaan perempuan tahap peningkatan kemampuan 
intelektual dan kecakapan?  
”anggota kan sebelumnya sudah dilatih pengolahan makanan lokal to mbak 
nah kalau sudah canggih buatnya nanti diajari pengemasan mbak, eh kita juga 
diajari buat ngomong didepan orang mbak sebelumnya, nah kalau sudah agak 
PD diminta bu ketua buat ngisi acara mbak kalau saya pernah mbak diminta 
ngisi pelatihan bikin kue semprit dari tepung garut buat anak SD. Wah awalnya 
sih malu mbak, sekarang saya udah nggak segrogi dulu mbak kalau ngomong 
di depan umum.”  
5. Apakah penyuluh pertanian dilibatkan secara langsung dalam program 
pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati?   
“iya mbak, pak penyuluh itu sering ngasih masukan dan motivasi.”  
6. Darimana KWT Melati mendapatkan bahan baku pembuatan olahan  
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pangan lokal?   
“dari kebun KWT mbak tapi nggak cuma dari situ mbak, kita kerja sama 
dengan kelompok tani untuk penyediaan bahan”  
7. Dari manakah kegiatan pelatihan di KWT Melati berasal dan adakah 
pembagian tugas dalam kegiatannya?  
“Programnya dari kita sendiri mbak, tapi ada juga yang dari dinas. Pembagian 
tugas ada mbak nanti tergantung pelatihannya bikin apa yang jelas kalau 
pelatihan pasti ada yg jadi seksi acara, dokumentasi, seksi perlengkapan dan 
penyedia bahan baku mbak”  
8. Darimana KWT Melati memperoleh dana untuk menjalankan program 
programnya?   
“kita semua iuran per bulan pas pertemuan, terus hasil dari sewa alat. Sama 
dana hibah mbak.”  
9. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui 
KWT Melati?  
“Alhamdulillah sudah tercapai mbak, wong kita sekarang sudah bisa berbagai 
olahan mbak, bisa ngemas juga, bisa jadi pengisi acara pelatihan juga, ya 
pokoknya jauh berbeda lah mbak dari sebelum kita di KWT, sekarang kita 
makin pd, pengetahuannya namabah dan yang pasti KWT juga makin maju 
mbak.”  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat dari segi pengetahuan 
dan keterampilan?  
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“Sudah mbak seperti yang saya bilang tadi mbak di KWT ini kemampuan kita 
jadi meningkat.”  
11. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya?  
“itu juga sudah mbak, apalagi kan saya pekerjaan asekolah lapanganinya buruh 
tani mbak, nggak tiap hari ada orang tandur apa panen nah dengan adanya 
KWT ini saya bisa dapat penghasilan mbak.”  
12. Apa faktor pendukung dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
“Alhamdulillah dukungannya banyak mbak, mulai dari keluarga kami sendiri 
dari pihak dinas dan pemerintah juga mendukung kegiatan kami. Kalau saya 
pribadi dukungan itu membuat saya semangat untuk terus mengembangkan 
kegiatan ini mbak.”  
13. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan melalui KWT Melati?  
”penghambatnya apa ya paling waktu yang molor kalau pertemuan ya intinya 
masik kurang mbak kedisiplinannya.”   
14. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut?  
“Solusinya sih antar anggota saling mengingatkan untuk datang tepat waktu 
mbak dan persiapan acara dimatangkan biar nggak molor gitu mbak  
acaranya.”  
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Catatan Wawancara 3  
  
Hari, tanggal : Rabu, 17 Mei 2017  
Waktu   : 19.00 WIB  
Kegiatan  : wawancara dengan Kepala dukuh  
Tempat  : rumah bapak dukuh  
Subjek   : bapak DK  
Jabatan  : dukuh dusun Pereng  
Hasil wawancara  
8. Bagaimanakah karakteristik sosial budaya masyarakat di dusun  
Pereng?  
“Karakeristik masyarakat sini, masih kental akan nilai nilai gotong royong, 
terus banyak yang nrimo ing pandum, kalau untuk pendidikan Alhamdulillah 
sudah mulai meningkat rata rata anak sekarang bisa sampai SMA, cuma 
sebagian kecil yang mandek di SMP.”  
9. Apa mayoritas pekerjaan warga pererng?  
“Mayoritasnya bertani mbak tapi yang punya lahan sendiri cuma 8 orang 
mbak, yang lain buruh tani mbak”   
10. Kegiatan apa yang diperlukan untuk masyarakat di sini?  
“kalau kegiatan yang dibutuhkan seperti kegiatan keagamaan terus pelatihan 
keterampilan biar masyarakatnya itu makin kreatif mbak apa lagi sekarang 
kita dilewati jalur wisata ke Kali Biru mbak ya harapannya kalau kita kreatif 
 115   
   
punya produk yang bisa dipasarkan kan lumayan mbak, masyarakat juga kan 
yang untung.”  
11. Apakah aparat desa/dusun mengetahui keberadaan dan kegiatan yang 
dilakukan oleh KWT Melati?   
“Ya tau mbak, itu KWT eksis mbak disini. Mereka sering bikin kegiatan 
kemarin kalau nggak salah mereka habis bikin pelatihan membuat kue 
gabus apa ya. Kalau mau ada kegiatan mereka bilang mbak dan kalau 
pelatihnya dari luar dusun nanti biasanya saya atau pak RT ikut 
menyambut.”  
12. Apakah aparat desa maupun dusun mendukung kegiatan  
pemberdayaan yang dilakukan kwt Melati?  
“Jelas mendukung mbak, kan ini kegiatan positif dan bermanfaat kok mbak.”   
13. Apakah kegiatan pemberdayaan perempuan di KWT Melati dapat  
dikatakan berhasil?   
“Ya kalau menurut saya berhasil mbak, saya sendiri juga merasakan 
hasilnya, istri saya kan ikut jadi anggota mbak, dia sekarang ada penghasilan 
tambahan ya bisa buat bantu beli bumbon dapur terus juga lebih terampil 
bikin camilan buat saya dan anak anak, dulu kan singkong cuma dia rebus 
mbak sekarang ada peningkatan dibikin jadi kue. Jadi menurut saya kegiatan 
yang diadakan oleh KWT Melati memang benar benar bisa merubah dari 
yang tadinya tidak tau menjadi tau dan yang tidak bisa menjadi bisa”  
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14. Apakah kegiatan pemberdayaan yang dilakukan KWT Melati memiliki 
manfaat untuk masyarakat khususnya masyarakat dusun Pereng?  
“Ada dong mbak, salah satunya kan ibu-ibu disini jadi ada kegiatan, 
masyarakat juga boleh nonton proses produksi di KWT Melati, jadi 
makanannya dijamin halal dan sehat, dan bisa buat nambah ilmu juga mbak 
bagi non anggota. Selain itu warga yang memiliki hasil panen berupa umbi, 
pisang, sukun biasanya dibeli oleh KWT Melati jadi nggak perlu susah susah 
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Catatan Wawancara 4  
  
Hari, tanggal : Jumat, 19 Mei 2017  
Waktu   : 16.00 WIB  
Kegiatan  : Wawancara dengan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL)  
Tempat  : rumah bapak TG  
Subjek   : bapak TG  
Jabatan  : PPL  
Hasil wawancara  
11. Bagaimana menurut bapak peran bapak sebagai PPL dalam KWT?  
“yang jelas saya tugasnya memantau mereka, kalau ada kesulitan nsnti ya 
dibantu buat mencari solusi, kemudian memberi motivasi biar mereka itu 
kenceng semangatnya mbak.”   
12. Apakah Anda dilibatkan secara langsung dalam program/kegiatan  
KWT? Jika ya, seperti apa?   
“Iya mbak saya dilibatkan terutama ketika kegiatan kumpulan itu saya selalu 
memotivasi mereka. Biasanya ada sesi shering kelompok mbak nanti ada 
masalah ya sebisa saya tak beri solusi, kalau kira kira saya kesulitan nanti bisa 
tak bantu cari sumber yang bisa memberi solusi ke mereka mbak.”  
13. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku?  
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“kalau ibu ibu dari Melati ini mereka sebenarnya sudah ada kemauan dari awal 
mbak, tapi ya untuk menggali kemauan itu yang awalnya susah dulu mereka 
malu malu mbak, ya untuk mengeluarkan pendapat dimuka umum itu nggak 
greget gitu mbak, nah dari sini saya memotivasi mereka dan memberi tahu 
mereka kalau pada dasarnya semua bisa semua mampu tinggal niatnya.”  
14. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan?  
“kalau ini peran saya cuma memantau mereka mbak, dan mengetahui kegiatan 
apa yang mereka adakan”  
15. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati pada tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan?  
“kalau disini saya memberikan penguatan konsep pada mereka mbak, jadi 
mereka yang sudah bisa ini itu harus tetap dimotivasi lagi mbak biar makin 
haus ilmu gitu lah mbak.jadi ketika mereka pada titik ini kan sudah bisa 
mandiri ya harusnya, dia bisa ada inisiatif untuk mencoba hal baru lain, nah 
saya mengarahkan mereka untuk berfikir ke arah situ”  
16. Apakah faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan KWT?  
“kekompakan anggota, sarana prasarana yang memadai dan semangat mereka 
untuk maju itu yang mendukung.”  
17. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
KWT?  
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“kalau menurut saya yang masih kurang itu manajemen waktunya mbak, acara 
sering molor dari jam 10.00 jadi jam 11.00 itu sebenarnya yang perlu 
diperbaiki.”  
18. Adakah program yang diberikan oleh pemerintah pada KWT Melati?  
“Ada mbak, misalnya diminta ngisi stand waktu ada pameran hari jadi Kulon  
Progo, terus memberi pelatihan di PKK desa, dan mengikuti pelatihan di  
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Catatan Wawancara 5 
  
Hari, tanggal : Sabtu, 19 Mei 2017  
Waktu   : 09.00 WIB  
Kegiatan  : Wawancara dengan anggota KWT Melati  
Tempat  : rumah produksi KWT Melati  
Subjek   : ibu SK  
Jabatan  : Anggota  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT: buruh tani  
b. Sekarang     : buruh tani dan pengolah bahan makanan lokal di KWT   
Hasil wawancara  
1. Sudah berapa lama saudara menjadi anggota KWT Melati?  
“Saya sudah sejak pertama KWT Bini dibangun mbak  
2. Motivasi apa yang mendorong Saudara menjadi anggota KWT Melati? 
“Saya yakin kalau saya bisa maju mbak, menjadi wanita mandiri yang punya 
penghasilan tambahan, pengetahuan dan keterampilan.”  
3. Bagaimana komunikasi anda dengan sesama anggota KWT Melati? “baik 
mbak, malah tergolong sangat baik, kami sering tukar pikiran dan pernah jalan 
jalan bareng ke pantai, itu juga salah satu program KWT mbak untuk 
mempererat hubungan antar anggota.”  
4. Apakah program KWT Melati mengganggu kegiatan keseharian anda? 
“Tidak kok mbak, kjegiatan di KWT fleksibel menurut saya, kan kita 
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pertemuan rutin sebulan sekali tiap tanggal 15, terus program pelatihan di sini 
juga nggak tiap hari mbak, lagian kalau siang anak masih sekolah, suami kerja 
kan daripada saya diem di rumah ya mending saya ikut kegiatan positif.   
5. Bagaimana pendapat anda tentang segala jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh KWT Melati?  
“baik sih mbak, kan kegiatan yang diadakan sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan kita jadi bisa pas”  
6. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati?   
“sangat mendukung mbak, kan semua kegiatannya positif   
7. Apakah suami anda juga bekerja?  
“Iya mbak suami saya kerja jadi buruh kalau musim tandur, danger, panen ya 
jadi buruh tani kalai selain itu ya jadi buruh bangunan, ya kalau nggak gerak 
terus nanti gimana buat biaya hidupnya mbak.”  
8. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga anda ikut bekerja?  
“Alhamdulillah cukup mbak, tapi kan tidak pasti tiap harinya, ya hitunghitung 
saya cari tambahan buat uang jajan anak mbak.”  
9. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum mtengikuti 
program pemberdayaan KWT Melati dari segi pengetahuan,  
keterampilan dan rasa percaya diri?   
“Ada mbak, kan di KWT kita diajari hal-hal baru, seperti pengolahan makanan 
dari bahan umbi-umbian, pisang dan sukun, selain itu kami juga diajari berani 
berpendapat dan berbicara didepan umum mbak, misalnya pas pertemuan kita 
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diminta untuk mengungkapkan ide yang kami punya, awalnya sih malu mbak, 
sekarang saya sudah biasa.”  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya?  
“Sudah mbak, buat anggota yang tiap hari ikut memproduksi emping, tepung 
dan grubi seperti saya ya hasilnya bisa dirasakan mbak, kan makin banyak 
produk yang saya buat ya makin banyak penghasilan yang saya dapat dari 
pengolahan mbak, belum lagi saya kan punya kebun yang cuma bisa ditanami 
garut mbak karena tanahnya kering, nanti saya nggak kawatir pemasarannya 
karena KWT siap membeli hasil panen garut saya. Kemudian saya kan juga 
bikin peyek mbak kalau itu usaha pribadi sih mbak tapi KWT Melati siap 
membantu pemasarannya mbak dan Alhamdulillah itu juga memberi saya 
penghasilan tambahan mbak.”  
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati?  
“Untuk faktor pendukungnya menurut saya ya mbak, kalau dari anggota itu 
pada semangat untuk maju, jadi mudah di arahkan. Kalau dari luar itu ada 
dukungan melalui pembinaan dari pemerintah desa maupun PPL Kecamatan. 
Ditambah lagi ada dari pihak swasta dan ada pihak luar yang menjalin kerja 
sama dengan KWT Melati baik dalam pengusahaan bahan baku maupun 
pemasaran. Menurut saya mbak ini suatu kebanggaan dan bisa mendukung 
keberlanjutan kegiatan yang kami adakan”.    
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12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan 
perempuan di KWT Melati?   
”menurut saya faktor penghambatnya itu saya dan beberapa anggota lain kan 
ada yang nggak bisa pakai motor ya mbak jadi kalau mau dikirim buat ikut 
pelatihan di jogja apa mau ikut pameran itu kadang susah cari boncengannya.”  
13. Apa harapan ibu untuk KWT Melati kedepannya?  
“harapan saya, makin banyak pelatihan yang diadakan, terus usaha toko milik 
KWT makin maju jadi kami punya penghasilan tambahan lagi, pesanan makn 
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Catatan Wawancara 6  
Hari, tanggal : Minggu, 20 Mei 2017  
Waktu   : 09.00 WIB  
Kegiatan  : wawancara dengan anggota KWT Melati  
Tempat  : Toko milik KWT Melati  
Subjek   : ibu MS  
Jabatan  : anggota  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT: buruh tani  
b. Sekarang     : buruh tani dan pengolah bahan makanan lokal di KWT  
Hasil wawancara  
1. Sudah berapa lama saudara menjadi anggota KWT Melati?  
“Saya sudah sejak pertama KWT Melati ada mbak”  
2. Motivasi apa yang mendorong Saudara menjadi anggota KWT Melati? 
“Saya ingin mencari penghasilan tambahan mbak, selain itu saya juga ingin 
cari tambahan pengalaman”  
3. Bagaimana komunikasi anda dengan sesama anggota KWT Melati?  
“sangat baik mbak, kami akrab satu sama lain malah usah kaya saudara mbak.”  
4. Apakah program KWT Melati mengganggu kegiatan keseharian anda?  
“Tidak kok mbak, kan ini bukan kaya orang kantoran yang terikat jam mbak 
kerjanya, kalau program harian kan produksi olahan ya mbak misalnya hari ini 
saya jam 08.00 ke KWT bikin tepung pisang terus setelah selesai saya mau 
pulang ya nggak papa mbak cuma konsekwensinya hari itu saya hanya dapat 
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satu adonan nah upah saya juga sesuai dengan yang saya buat tadi. Tapi nanti 
saya bisa mbak bikin emping garut di rumah dan besok kalau sudah kering 
saya stor ke KWT mbak buat dijual, kan kalau untuk bikin emping setiap 
anggota punya alatnya di rumah mbak, jadi ya kami bisa teterp berproduksi 
walaupun nggak ke KWT. Terus kalau program lain seperti pelatihan 
pengolahan makanan jenis baru, study banding, apa pameran kan nggak tiap 
hari mbak jadi nggak ganggu aktivitas harian juga.”  
5. Bagaimana pendapat anda tentang segala jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh KWT Melati ?  
“kegiatan yang ada di KWT saya rasa asik mbak dan bermanfaat juga  
tentunya.”.”  
6. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati?   
“sangat mendukung mbak, kan semua kegiatannya positif .”  
7. Apakah suami anda juga bekerja?  
“Iya mbak suami saya kerja jadi buruh kalau musim tandur, danger, panen ya 
jadi buruh tani kalai selain itu ya jadi buruh bangunan, ya kalau nggak gerak 
terus nanti gimana buat biaya hidupnya mbak.”  
8. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga anda ikut bekerja? 
“sebenarnya cukup mbak kalau cuma buat makan, tapi masih pas- pasan kalau 
buat beli jajan, buku dan mainan buat anak masih kurang mbak kan suami saya 
kerjanya jadi penjual bakso tusuk mbak.”  
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9. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum mtengikuti 
program pemberdayaan KWT Melati dari segi pengetahuan,  
keterampilan dan rasa percaya diri?  
“ada mbak, Kami disini diajari buat mengolah macem-macem makanan  
berupa emping, kripik dan tepung sampai bisa. Terus juga diajari buat jadi 
ngomong di depan orang banyak salah satunya jadi pembawa acara nah 
sekarang saya sudah bisa mbak berbicara dimuka umum.”  
  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya?  
“Sudah mbak, kalau saya pribadi kan selain memproduksi emping, tepung dan 
lain lain juga buka usaha careering kecil kecilan mbak buat snack pengajian 
atau arisan gitu nah dulu kan saya ilmunya buat bikin pudding ubi ungu, grubi 
sukun, prol tape dll dari pelatihan di KWT ya mbak jadi menurut saya ya KWT 
ini sudah memberikan manfaat secara ekonomi mbak buat saya karena setelah 
mengikuti pelatihan disana sekarang saya sudah punya keterampilan buat bikin 
usaha dan meningkatkan pendapatan saya.”  
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati?  
“Untuk faktor pendukungnya menurut saya ya mbak, fasilitas alat yang 
memadahi, kekompakan anggota dan pengurus, ketersediaan bahan baku dan 
dukungan dari keluarga.”  
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12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati?   
”hambatannya apa ya mbak, paling karena saya nggak bisa naik kendaraan 
mbak jadi kalau mau kumpulan apa kemana ya harus ada yang nganter mbak, 
kalau masalah antar anggota alhamdulillah nggak ada”  
13. Apa harapan ibu untuk KWT Melati kedepannya?  
“harapan saya, usaha milik KWT makin maju, pesanan makn banyak, 
anggotanya tetap kompak, terus punya mitra baru buat menyediakan bahan 
baku tambahan dan makin banyak program pelatihan yang bisa menambah 
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Catatan Wawancara 7  
  
Hari, tanggal : Minggu, 4 Juni 2017  
Waktu   : 09.00 WIB  
Kegiatan  : Wawancara dengan anggota KWT Melati  
Tempat  : rumah ibu ST  
Subjek   : ibu ST  
Jabatan  : Anggota  
Pekerjaan/Kegiatan  :   
a. Sebelum ikut KWT: buruh tani  
b. Sekarang     : buruh tani dan pengolah bahan makanan lokal di KWT   
Hasil wawancara  
1. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KWT Melati?  
“sudah lama mbak, sejak tahun 2010”  
2. Motivasi apa yang mendorong anda menjadi anggota KWT Melati?  
“biar tambah ilmunya mbak, terus kalau pas nggak ada panggilan buat nggarap 
sawah ya saya tetap bisa berpenghasilan mbak.”  
3. Bagaimana komunikasi anda dengan sesama anggota KWT Melati? “baik 
mbak, Alhamdulillah kita semua kompak mbak. Ya walaupun kadang ada yang 
kalau ngomong itu pedes banget mbak. Tapi lama lama saya juga biasa soalnya 
sudah tau wataknya mbak, asekolah lapanganinya baik tapi kalau ada masalah 
suka katut kemana mana masalahnya mbak.”  
4. Apakah program KWT Melati mengganggu kegiatan keseharian anda?  
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“enggak mbak, malah membantu menghilangkan kejenuhan mbak, lagian 
kegiatannya kan nggak setiap hari mbak kalau program programnya.”   
5. Bagaimana pendapat anda tentang segala jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh KWT Melati?  
“kegiatannya bagus mbak, terutama pas pelatihan membuat olahan itu saya 
paling senang mbak sama study banding tapi sayangnya study banding cuma 
satu kali mbak dalam satu tahun, biasanya akhir tahun mbak.”  
6. Apakah keluarga anda mendukung anda mengikuti segala kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati?   
“sangat mendukung mbak, malah suami dan anak saya seneng saya ikut 
kegiatan KWT, kan saya sekarang jadi jago bikin camilan mbak.”  
7. Apakah suami anda juga bekerja?  
“Iya mbak suami saya kerja tapi serabutan, ya kalau pas ada kerjaan ya kerja 
kalau enggak paling bantu saya di rumah mbak, jadi penghasilannya tidak tetap 
mbak makannya kalau saya ikut KWT kan bisa bantu keuangan  
keluarga.”  
8. Apakah gaji suami tidak mencukupi sehingga anda ikut bekerja?  
“tidak mbak, jadi saya ikut bekerja, lumayan mbak bisa nambah penghasilan 
keluarga paling enggak dengan ikut KWT dan ikut bikin emping, criping, dan 
tepung saya bisa dapat penghasilan tambahan selain dari buruh tandur mbak.”  
9. Apakah menurut anda ada perbedaan setelah dan sebelum mtengikuti 
program pemberdayaan KWT Melati dari segi pengetahuan,  
keterampilan dan rasa percaya diri?   
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“ada mbak, pengetahuan saya bertambah, keterampilan saya bertambah dan 
saya makin percaya diri mbak biarpun kadang juga masih malu malu sedikit 
mbak kalau menyampaikan usul tapi sekarang saya nggak minder mbak, kalau 
dulu ketemu tetangga yang seorang guru kan saya minder sekarang enggak 
soalnya bu guru itu malah meminta saya buat ngarin bikin roti gabus ke anak 
anak SD kelas 3.”  
10. Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya?  
“Sudah mbak, saya sudah merasakan mbak ya lumayan sebulan saya bisa 
sampai 500- 600 ribu mbak. Ya upahnya nggak sebesar pengasilan macula pa 
tandur mbak, tapi paling enggak ini tempat kerjanya iyup, kerjanya nggak 
berat, dan bisa bvuat cari uang pas nggak musim ke sawah gini mbak”  
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati?  
“faktornya kekompakan anggota, kerjasama dengan pihak luar KWT untuk 
pemasaran dan bahan baku terus juga adanya dukungan keluarga serta 
pemerintah juga mbak”.    
12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan 
perempuan di KWT Melati?   
”faktor penghambatnya apa ya mbak paling itu mbak kalau pas kumpulan 
sering molor mulainya soalnya ya saya sendiri sering telat mbak terus kalau 
iyuran buat beli bahan pelatihan itu kadang ada yang agak susah mbak.”  
13. Apa harapan ibu untuk KWT Melati kedepannya?  
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“KWT makin maju, orderan makin banyak jadi bisa produksi lebih banyak lagi 
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Lampiran 5. Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) 
“Melati” di Dusun Pereng, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo 
 
Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
penyadaran dan pembentukan perilaku? 
YA : “Penyadarannya ya itu dari awal dibentuknya KWT Melati 
ibu-ibu di sini diberikan motivasi dan kesadaran untuk 
menjadi mandiri, pentingnya pendidikan walaupun bukan 
melalui bangku sekolah selain pengetahuan dan 
keterampilan yang bisa di dapatkan juga bisa menambah 
penghasilan. Motivasi dan penyadaran itu selalu kami 
lakukan tiap melakukan pertemuan guna memantapkan 
semangat pengurus dan anggota.” 
 
YS : “Tadinya saya nggak ada keterampilan sebelumnya, saya juga 
belum tau keterampilan apa yang mau saya kembangkan 
sampai akhirnya ada yang usul untuk bikin KWT. Terus 
setelah bergabung dalam KWT pak PPL dan ketua KWT 
selalu ngasih dukungan juga masukan gitu mbak disuruh 
menggali potensi diri dan juga diberi motivasi jadi pemikiran 
saya makin terbuka, dan saya menemukan potensi yang bisa 
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dikembangkan contohnya saya bisa mengembangkan 
keterampilan saya dalam mengolah makanan lokal. Sekarang 
saya makin semangat untuk maju.” 
TG : “kalau ibu ibu dari Melati ini mereka sebenarnya sudah ada 
kemauan untuk maju dari awal mbak, tapi ya untuk menggali 
kemauan itu yang awalnya susah dulu mereka malu malu 
mbak, ya untuk mengeluarkan pendapat dimuka umum itu 
nggak greget gitu mbak, nah dari sini saya memotivasi 
mereka dan memberi tahu mereka kalau pada dasarnya 
semua bisa semua mampu tinggal niatnya kalau pas 
pertemuan rutin selalu saya sampaikan demikian.” 
Kesimpulan : Sejak awal dibentuknya KWT Melati, baik pengurus 
maupun anggotanya diberikan motivasi agar sadar akan 
kebutuhan mereka, Mereka ingin merubah keadaannya yang 
belum berdaya tetapi mereka belum tau bagaimana cara 
untuk memberdayakan dirinya. Sampai pada akhirnya 
muncul ide  Jadi pada tahap penyadaran ini ketua KWT dan 
petugas PPL lebih ke memotivasi dan memberi masukan 
kepada paara anggota KWT. Selain itu para anggota KWT 
juga saling menyemangati satu sama lain. 
Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan? 
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YA : ”KWT Melati memberikan sesuatu, maksud saya ilmu yang 
sebelumnya mereka belum pernah mencoba. Contohnya ya 
seperti yang mbak lihat kemarin itu salah satunya membuat 
brownis dari tepung ubi ungu. Kami juga mengajari 
bagaimana pengolahan pisang, ubi ungu, sukun, garut untuk 
dijadikan tepung, kripik, grubi dan eggroll. Selain itu mbak 
ada juga pengecekan dan pelatihan dari dinas pertanian 
untuk lebih memberikan pengetahuan pada kami. Kami juga 
memberikan keterampilan berbicara didepan umum dengan 
cara meminta para anggota untuk mengisi acara lain-lain 
ataupun menjadi pembawa acara di saat pertemuan rutin hal 
ini bertujuan untuk melatih mental mereka agar PD 
berbicara di depan umum.”  
YS : ”em disini kami semua diberi teori bikin olahan misalnya 
patelo mbak, nanti terus dipraktekkan jadi kita semua nggak 
cuma tau caranya tapi bisa prakteknya juga”.  
SK : “Ada mbak, kan di KWT kita diajari hal-hal baru, seperti 
pengolahan makanan dari bahan umbi-umbian, pisang dan 
sukun, selain itu kami juga diajari berani berpendapat dan 
berbicara didepan umum mbak, misalnya pas pertemuan kita 
diminta untuk mengungkapkan ide yang kami punya, 
awalnya sih malu mbak, sekarang saya sudah biasa.” 
MS : “ada mbak, Kami disini diajari buat mengolah macem-
macem makanan berupa emping, kripik dan tepung sampai 
bisa. Terus juga diajari buat jadi ngomong di depan orang 
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banyak salah satunya jadi pembawa acara nah sekarang saya 
sudah bisa mbak berbicara dimuka umum.” 
ST : “ada mbak, pengetahuan saya bertambah, keterampilan saya 
bertambah dan saya makin percaya diri mbak biarpun 
kadang juga masih malu malu sedikit mbak kalau 
menyampaikan usul tapi sekarang saya nggak minder mbak, 
kalau dulu ketemu tetangga yang seorang guru kan saya 
minder sekarang enggak soalnya bu guru itu malah meminta 
saya buat ngarin bikin roti gabus ke anak anak SD kelas 3.” 
Kesimpulan : “Pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
transformasi kemampuan berupa wawasan, pengetahuan dan 
kecakapan keterampilan yaitu memberikan teori dan praktek 
cara-cara membuat olahan makanan contohnya membuat 
brownis dari tepung ubi ungu. Selain itu anggota KWT 
diajari bagaimana pengolahan pisang, ubi ungu, sukun, garut 
untuk dijadikan tepung, kripik, grubi dan eggroll. Selain itu 
adanya peran dari dinas pertanian yang tidak hanya 
melakukan pengecekan tetapi juga memberikan 
pengetahuan keterampilan untuk para anggota KWT Melati. 
Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui KWT Melati pada tahap 
peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan?  
 
YA : ”Kalau sudah bisa bikin produk, kami memberi tahu 
bagaimana pengemasan yang baik agar kalau dijual itu yang 
beli tertarik. Alhamdulillah ibu-ibu di sini tanggapannya 
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bagus sekali dan tidak jarang mereka sendiri yang meminta 
pada saya untuk diajari keterampilan membuat olahan yang 
lain. Seperti yang akan kami agendakan itu membuat kue 
gabus dari tepung garut mbak. Mudah-mudahan ibu-ibu di 
sini cepat bisa membuatnya, jadi kan nanti bertambah lagi 
produk dari KWT Melati yang akan dipasarkan untuk 
momen lebaran mbak.” 
 
YS : ”anggota kan sebelumnya sudah dilatih pengolahan 
makanan lokal to mbak nah kalau sudah canggih buatnya 
nanti diajari pengemasan mbak, eh kita juga diajari buat 
ngomong didepan orang mbak sebelumnya, nah kalau sudah 
agak PD diminta bu ketua buat ngisi acara mbak kalau saya 
pernah mbak diminta ngisi pelatihan bikin kue semprit dari 
tepung garut buat anak SD. Wah awalnya sih malu mbak, 
sekarang saya udah nggak segrogi dulu mbak kalau 
ngomong di depan umum.” 
 
Kesimpulan : Pemberdayaan perempuan pada tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan di 
KWT Melati yakni ketika mereka telah bisa membuat 
produk yang diajarkan, anggota KWT diajarkan cara 
pengemasan sehingga produk yang mereka hasilkan terlihat 
lebih menarik. Selain itu mereka diminta untuk mentransfer 
ilmu yang mereka miliki kepada orang lain agar rasa percaya 
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diri semakin kuat dan kemampuan berbicara didepan umum 
juga makin berkembang. 
Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui KWT 
Melati? 
 
YA : “Kalau menurut saya sudah tercapai seperti tujuan KWT 
Melati untuk memberdayakan mbak, soalnya sekarang ibu 
ibu disini sudah memiliki keterampilan, mereka juga mulai 
percaya diri, karena beberapa anggota begitu aktif sampai 
sampai pekerjaan mereka bawa pulang untuk dikerjakan di 
rumah membuat hasil produksi juga meningkat sehongga 
berdampak baik pada usaha yang dimiliki KWT Melati, 
Alhamdulillah sekarang sudah makin berkembang.” 
YS : “Alhamdulillah sudah tercapai mbak, wong kita sekarang 
sudah bisa berbagai olahan mbak, bisa ngemas juga, bisa jadi 
pengisi acara pelatihan juga, ya pokoknya jauh berbeda lah 
mbak dari sebelum kita di KWT, sekarang kita makin pd, 
pengetahuannya namabah dan yang pasti KWT juga makin 
maju mbak. 
DK : “Ya kalau menurut saya berhasil mbak, saya sendiri juga 
merasakan hasilnya, istri saya kan ikut jadi anggota mbak, 
dia sekarang ada penghasilan tambahan ya bisa buat bantu 
beli bumbon dapur terus juga lebih terampil bikin camilan 
buat saya dan anak anak, dulu kan singkong cuma dia rebus 
mbak sekarang ada peningkatan dibikin jadi kue. Jadi 
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menurut saya kegiatan yang diadakan oleh KWT Melati 
memang benar benar bisa merubah dari yang tadinya tidak 
tau menjadi tau dan yang tidak bisa menjadi bisa” 
MS : “kegiatan yang ada di KWT saya rasa asik mbak dan 
bermanfaat juga tentunya, saya senang tergabung menjadi 
anggota KWT ilmu dan penghasilan saya jadi nambah.” 
Kesimpulan : Ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan melalui 
KWT Melati dilihat dari ibu ibu sudah memiliki wawasan 
baru, keterampilan membuat berbagai olahan berbahan umbi 
dan juga pengemasannya, ditambah lagi dengan mulai 
munculnya rasa percaya diri. Dan kemajuan usaha yang 
dimiliki KWT Melati.” 
   
Apakah KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
terhadap anggotanya? 
YA : “sejauh ini Alhamdulillah sudah mbak, tetapi beda-beda 
mbak untuk tiap orang. Tergantung banyak sedikitnya 
produk yang mereka buat mbak. Kan misalnya dalam satu 
bulan si A bikin emping garut 100kg dan si B Cuma bikin 
80kg nanti dicatat mbak dan upah yang diterima juga beda, 
kan konsep adil tidak harus sama to mbak sehari bisa 15-40 
ribu rupiah mbak tergantung produksi mereka mbak.” 
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SK : “Sudah mbak, buat anggota yang tiap hari ikut memproduksi 
emping, tepung dan grubi seperti saya ya hasilnya bisa 
dirasakan mbak, kan makin banyak produk yang saya buat 
ya makin banyak penghasilan yang saya dapat dari 
pengolahan mbak, belum lagi saya kan punya kebun yang 
cuma bisa ditanami garut mbak karena tanahnya kering, 
nanti saya nggak kawatir pemasarannya karena KWT siap 
membeli hasil panen garut saya. Kemudian saya kan juga 
bikin peyek mbak kalau itu usaha pribadi sih mbak tapi 
KWT Melati siap membantu pemasarannya mbak dan 
Alhamdulillah itu juga memberi saya penghasilan tambahan 
mbak.” 
MS : “Sudah mbak, per hari saya dapetnya sekitar 20-30 ribu 
mbak. Kalau saya pribadi kan selain memproduksi emping, 
tepung dan lain lain juga buka usaha careering kecil kecilan 
mbak buat snack pengajian atau arisan gitu nah dulu kan 
saya ilmunya buat bikin pudding ubi ungu, grubi sukun, prol 
tape dll dari pelatihan di KWT ya mbak jadi menurut saya 
ya KWT ini sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
mbak buat saya karena setelah mengikuti pelatihan disana 
sekarang saya sudah punya keterampilan buat bikin usaha 
dan meningkatkan pendapatan saya,.” 
Kesimpulan : KWT Melati sudah memberikan manfaat secara ekonomi 
bagi anggotanya 
Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati? 
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YA : “Alhamdulillah faktor pendukungnya banyak mbak. Saya 
jadi semangat untuk terus mengabdikan diri untuk kemajuan 
kelompok ini. banyak dukungan mulai dari pemerintah desa, 
pak penyuluh, dinas pertanian, disperindag, yang senantiasa 
memberikan bantuan pada kami baik itu moril maupun 
materi. Bahan baku produk juga tergolong banyak di 
lingkungan sini mbak. Rasanya ada aja ide untuk 
memanfaatkan potensi-potensi yang ada di desa ini. selain 
itu mbak kita juga dapat bantuan berupa alat produksi 
misalntya gilingan buat bikin tepung, meja untuk menjemur 
emping, ember, troli dan masih banyak lagi mbak.” 
TG : “kekompakan anggota, sarana prasarana yang memadai dan 
semangat mereka untuk maju itu yang mendukung.” 
SK : “Untuk faktor pendukungnya kalau dari anggota itu pada 
semangat untuk maju saya juga semangat mbak. Kalau dari 
luar itu ada dukungan melalui pembinaan dari pemerintah 
desa maupun PPL Kecamatan. Ditambah lagi ada dari pihak 
luar yang menjalin kerja sama dengan KWT Melati baik 
dalam pengusahaan bahan baku maupun pemasaran. 
Menurut saya mbak ini suatu kebanggaan dan bisa 
mendukung keberlanjutan kegiatan yang kami adakan.” 
ST : “faktornya kekompakan anggota, kerjasama dengan pihak 
luar KWT untuk pemasaran dan bahan baku terus juga 
adanya dukungan keluarga serta pemerintah juga mbak”.   
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Kesimpulan : Faktor  pendukung  pemberdayaan di KWT Melati 
ini diantaranya yaitu adanya semangat untuk maju dan 
kekompakan dari para anggota, adanya dukungan dari 
pemerintah, adanya kelompok lain dan mitra kerja sama 
yang membantu penyediaan bahan baku maupun pemasaran. 
dukungan tersebut dalam bentuk materi maupun moral, 
sehingga mampu memberikan dampak positif bagi KWT 
Melati. 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pemberdayaan 
perempuan melalui KWT Melati?  
YA : ”Kalau faktor penghambat ada mbak tapi sangat minim 
mbak menurut saya. Ada salah satu anggota yang kurang 
tertib dalam administrasi di KWT. Kami kan punya simpan 
pinjam untuk penguatan modal, kadang ada yang nunggak. 
Kami sebagai pengurus kadang tidak enak kalau nagih-nagih 
terus mbak. Tapi ya sejauh ini Alhamdulillah kendala kecil 
tersebut tidak terlalu menjadi penghambat besar untuk 
kami”.  
YS : ”penghambatnya apa ya o, ada anggota yang administrasinya 
kurang tertib terus waktu yang molor kalau pertemuan ya 
intinya masih kurang mbak kedisiplinannya”.  
TG : “kalau menurut saya yang masih kurang itu manajemen 
waktunya mbak, acara sering molor dari jam 10.00 jadi jam 
11.00 itu sebenarnya yang perlu diperbaiki.” 
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SK : ”menurut saya faktor penghambatnya itu saya dan beberapa 
anggota lain kan ada yang nggak bisa pakai motor ya mbak 
jadi kalau mau dikirim buat ikut pelatihan di Jogja apa mau 
ikut pameran itu kadang susah cari boncengannya.” 
ST : ”faktor penghambatnya apa ya mbak paling itu mbak kalau 
pas kumpulan sering molor mulainya soalnya ya saya sendiri 
sering telat mbak terus kalau iyuran buat beli bahan 
pelatihan itu kadang ada yang agak susah mbak.” 
MS : ”hambatannya apa ya mbak, paling karena saya nggak bisa 
naik kendaraan mbak jadi kalau mau pameran apa kemana 
ya harus ada yang nganter mbak, kalau masalah antar 
anggota alhamdulillah nggak ada” 
Kesimpulan : Faktor penghambat dalam KWT Melati yaitu ada anggota 
yang kurang tertib dalam hal administrasi kelompok dan ada 
juga anggota yang setelah mendapat pelatihan tidak 
langsung diterapkan selain itu manajemen waktu yang masih 
kurang baik. Dan keterbatasan gerak karena masalah 
transportasi. 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan   
Catatan Lapangan I  
Tanggal     : 15 Januari 2017  
Waktu       : 16.00 – 17.30   
Tempat       : Rumah Ketua KWT Melati    
Tema/Kegiatan   : Observasi awal   
  
Deskripsi   
Pada hari Sabtu tanggal 15 Januari 2017 peneliti datang ke rumah ketua KWT 
Melati di dusun Pereng, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta 
untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai disana, peneliti disambut oleh 
Ibu YA yaitu ketua KWT Melati. Kemudian peneliti juga mengungkapkan 
keinginan dan maksud kedatangannya ke KWT Melati. peneliti menjelaskan 
bahwa akan mengadakan penelitian di KWT Melati berkaitan dengan kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Melati. Ibu YA menyambut dengan 
senang dan antusias menjelaskan tentang pemberdayaan yang sedang berjalan di  
KWT Melati. Ketua KWT Melati juga menjelaskan bahwa tanggal 20 Januari 2017 
akan ada study banding ke KWT daerah Bantul guna menambah wawasan 
anggota, menimba ilmu dan menjalin hubungan baik dengan kelompok lain.   
Setelah dirasa cukup pada observasi awal ini, peneliti mohon pamit pada Ibu YA 
selaku Ketua KWT Melati.   
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Catatan Lapangan II 
 Tanggal   : 2 Februari 2017   
Waktu      : 10.00 – 12.00 WIB  
Tempat      : Rumah Produksi KWT Melati    
Tema/Kegiatan  : Observasi kegiatan KWT  
  
Deskripsi   
Pada hari ini peneliti datang ke rumah produksi milik KWT. Di sana sedang ada 
kegiatan membuat emping garut yang dilakukan oleh beberapa anggota KWT. 
Tidak semua anggota KWT membuat emping garut di rumah produksi karena 
sebagian dari mereka memilih membuatnya dirumah. Di sana peneliti hanya 
mengamati sambil berbincang-bincang dengan beberapa anggota KWT. Disamping 
itu peneliti juga sekalian mengambil dokumentasi kegiatan KWT. Setelah peneliti 
merasa cukup atas informasi yang didapat peneliti pun mohon pamit kepada semua 
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Catatan Lapangan III 
  : 15 Mei 2017   
Waktu       : 13.00 WIB   
Tempat       : Rumah Produksi KWT Melati    
Tema/Kegiatan   : Wawancara Ketua KWT Melati   
  
Deskripsi   
Pada hari ini, peneliti datang ke kantor kelurahan untuk menyampaikan surat izin 
penelitian dan mencari data monografi dari desa sendang sari. Selanjutnya peneliti 
langsung datang ke rumah ibu YA selaku ketua KWT guna menyampaikan surat 
izin penelitian. Kemudian peneliti membuat janji untuk bertemu kembali dengan 
Ibu YA pada tanggal 16 Mei 2017 dan ibu YA menyetujui dan meminta bertemu di 
Rumah produksi milik KWT Melati. Setelah dirasa cukup peneliti mohon pamit.  
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : 16 Mei 2017   
Waktu       : 10.00 WIB   
Tempat       : Rumah Produksi KWT Melati    
Tema/Kegiatan   : Wawancara Ketua KWT Melati   
  
Deskripsi   
Pada hari ini, setelah sebelumnya peneliti membuat kesepakatan pada Ketua 
Kelompok Wanita Tani Melati untuk melakukan beberapa wawancara. Peneliti 
menyatakan maksud dan tujuan datang salah satunya untuk melakukan wawancara 
terkait pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani 
Melati. Wawancara kali ini difokuskan pada pemberdayaan yang telah dilakukan 
oleh KWT Melati. Pada kesempatan ini pula Ketua KWT Melati memberitahukan 
bahwa setiap tanggal 15 ada pertemuan rutin semua pengelola dan anggota KWT 
Melati serta peneliti diberi kesempatan untuk melihat buku profil milik KWT 
Melati. Peneliti dipersilakan untuk melihat langsung salah satu kegiatan yang 
diadakan oleh KWT Melati. Dengan senang hati peneliti akan melihat langsung 
salah satu kegiatan KWT Melati tersebut.   
Setelah mendapatkan ijin dan informasi dari ketua KWT Melati, kemudian 
peneliti membuat janji untuk bertemu kembali dengan Ibu “YA” dan pengelola 
KWT Melati yang lain. Setelah cukup lama berbincang akhirnya peneliti mohon 
pamit.
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Catatan Lapangan V 
 
 
Tanggal       : 17 Mei 2017   
Waktu       : 11.00 WIB   
Tempat       : Rumah Produksi KWT Melati    
Tema/Kegiatan   : Wawancara Pengurus KWT Melati   
  
Deskripsi   
Pada hari ini peneliti datang menemui Ketua KWT Melati sesuai dengan  
kesepakatan sebelumnya. Peneliti mengembalikan buku profil pada Ketua KWT 
Pada kesempatan ini peneliti memfokuskan bertanya pada Sekertaris KWT Melati 
selaku pengurus KWT terkait kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh KWT Melati.  Ibu “YS” selaku sekertaris KWT menjelaskan apa saja yang 
ditanyakan oleh peneliti terkait kegiatan yang dilaksanakan oleh KWT Melati.  
Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian berpamitan dengan ketua KWT.    
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Catatan Lapangan VI  
Tanggal       : 18 Mei 2017   
Waktu       : 19.00 WIB   
Tempat       : Rumah Dukuh Pereng  
Tema/Kegiatan   : Penyerahan Surat Ijin Penelitian dan wawancara  
  
Deskripsi   
Hari ini peneliti datang ke rumah Dukuh Pereng untuk menyerahkan surat 
ijin resmi untuk melakukan penelitian di KWT Melati. Sebelumnya peneliti telah 
menyelesaikan perijinan dari kampus dan dari lembaga pemerintahan terkait 
penelitian yang akan dilaksanakan. Penyerahan surat ijin disambut baik oleh pihak 
Dukuh. Peneliti juga sekaligus melakukan wawncara kepada bapak DK selaku 
dukuh Pereng. Kepala Dukuh mempersilakan peneliti apabila sewaktu waktyu 
membutuhkan data agar langsung datang sekitar jam 19.00 WIB seperti hari ini. 
Setelah menyerahakan surat ijin dan wawancara dengan Dukuh kemudian peneliti 
pamit.    
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Catatan Lapangan VII  
Tanggal       : 18 Mei 2017   
Waktu       : 16.00 WIB   
Tempat       : Rumah Bapak TG  
Tema/Kegiatan   : wawancara dengan PPL  
  
Deskripsi   
Pada kesempatan kali ini peneliti berkunjung lagi ke rumah bapak TG untuk 
melakukan wawancara. Bapak TG menjawab pertanyaan dengan singkat dan jelas 
mengenai perannya di dalam KWT Melati. Bapak TG juga tidak keberatan jika lain 
kali peneliti ingin melakukan wawancara atau sekedar berkunjung. Setelah dirasa 
cukup kemudian peneliti memohon izin untuk pamit.  
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CATATAN LAPANGAN VIII  
Tanggal       : 19 Mei 2017   
Waktu       : 08.30 WIB   
Tempat       : rumah produksi KWT Melati  
Tema/Kegiatan   : wawancara dengan anggota KWT Melati  
  
Deskripsi   
Pada pukul 08.00 peneliti mendatangi rumah ibu YA selaku ketua KWT 
Melati dan menyampaikan keinginan peneliti untuk mewawancarai anggota KWT 
Melati. Kemudian ibu YA menyampaikan bahwa peneliti bisa mewawancarai 
anggota yang sedang berproduksi di rumah produksi sekitar jam 09.00 WIB. 
Kemudian peneliti mendatangi rumah produksi dan bertemu dengan ibu SK selaku 
anggota KWT yang memenuhi persyaratan, sebelumnya peneliti berkenalan dan 
berbincang- bincang dengan ibu SK baru setelah itu peneliti melakukan wawancara 
ibu SK memberikan informasi dengan jelas.  
Setelah dirasa cukup melakukan wawancara peneliti dipersilakan mencoba 
membuat emping menurut inu SK belakangan ini yang banyak pesanan adalah 
emping garut, itu sebabnya untuk minggu minggu ini akan memproduksi emping 
garut lebih banyak. Setelah itu peneliti berpamitan untuk pulang pada ibu SK dan 
anggota lain.  
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CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal       : 20 Mei 2017   
Waktu       : 09.00 WIB   
Tempat       : toko milik KWT  
Tema/Kegiatan   : wawancara dengan anggota KWT Melati  
  
Deskripsi   
Pada hari ini peneliti datang ke toko milik KWT Melati. Saat tiba peneliti 
disambut oleh ibu MS dengan ramah. Kemudian setelah ngobrol sejenak peneliti 
mulai mengambil data melalui wawancara dengan MS. Selain wawancara, ibu MS 
juga sembari menunjukan cara-cara mengemas produk-produk KWT Melati.  
Peneliti juga dipersilakan mengambil foto toko milik KWT. Setelah peneliti merasa 
cukup memperoleh data, peneliti mohon pamit.    
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CATATAN LAPANGAN X 
 
 
Tanggal  : 4 Juni 2017   
Waktu       : 09.00 WIB   
Tempat       : rumah ibu ST  
Tema/Kegiatan   : wawancara dengan anggota KWT Melati  
  
Deskripsi   
Pada kesempatan kali ini, peneliti sengaja mendatangi rumah ibu ST untuk 
melakukan wawancara, dikarenakan ibu ST lebih sering memproduksi emping, 
patelo dan criping pisang di rumahnya sendiri bukan di rumah produksi KWT 
Melati. Setelah dirasa cukup peneliti berpamitan pada ibyu ST, kemudian peneliti 
pergi ke rumah produksi KWT Melati untuk melakukan pengambilan gambar 
proses pembuatan tepung dari singkong. Peneliti mengambil beberapa gambar 
proses pembuatan tepung singkong. Setelah peneliti amati sampah dari kupasan 
kulit singkong dan singkong yang tidak layak langsung dibuang ke tempat sampah 
dan tidak dimanfaatkan. Setelah dirasa cukup, peneliti berpamitan dengan ibu-ibu 
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CATATAN LAPANGAN  XI 
 Tanggal   : 5 Juni 2017   
Waktu       : 09.00 WIB   
Tempat       : rumah produksi KWT Melati  
Tema/Kegiatan   : Mencari data usia anggota dan kelengkapan administrasi  
  
Pada hari ini, peneliti berkunjung ke salah satu rumah produksi milik KWT 
Melati Sebelumnya peneliti sudah membuat janji pada ibu “YA” untuk melakukan 
pengambilan data tambahan mengenai data usia anggota kelompok dan 
kelengkapan administrasi. Administrasi di KWT tergolong lengkap, mulai data 
surat masuk dan surat keluar, buku kas, buku produksi dan SOP dan buku notulen 
sangat lengkap. Peneliti juga mendapatkan data usia anggota KWT dari buku 
identitas anggota yang dibawa bu YA dari rumah. Setelah dirasa cukup, peneliti 
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CATATAN LAPANGAN  XII  
 Tanggal  : 15 Juni 2017   
Waktu       : 09.00 WIB   
Tempat       : rumah produksi KWT Melati  
Tema/Kegiatan   
: Mencari data usia anggota kelompok dan 
kelengkapan administrasi  
  
Pada kesempatan ini peneliti sengaja datang ke rumah produksi milik KWT  
Melati untuk mengamati acara pertemuan rutin KWT Melati. Bapak TG selaku PPL 
datang ke tempat pertemuan 10 menit sebelum waktu yang ditentukan, sedangkan 
baru 8 orang anggota yang datang ke tempat pertemuan. Itu membuat acara tidak 
kunjung dimulai. Hari ini peneliti juga meminta tanda tangan narasumber yang 
telah diwawancara. Setelah dirasa cukup dipenghujung acara pertemuan, peneliti 
menyampaikan terimakasih pada semua pihak yang telah membantu dan kemudian 
acara ditutup.  
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Gambar 3. Toko milik KWT Melati  
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Gambar 4. Penempelan label kemasan   
  
   
  
   
Gambar 5. Acara pertemuan rutin KWT Melati   
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Gambar 6. Proses pelatihan membuat kue lebaran   
  
   
   
Gambar 7. Proses menjemur pathelo   
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Gambar 8. Mengikuti pameran di kecamatan Pengasih   
  
   
   
Gambar 9. Pengemasan emping garut   
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Gambar 11. Study banding dari KWT daerah Bantul   
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